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ABSTRAK  

 

Hasanah, Siti Rodiyatul. 2024. Penanaman Karakter Religiusitas Melalui 

Shalawat Burdah di Pondok Pesantren Darul Huda Mayak.  Skripsi, 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut 

Agama Islam Negeri Ponorogo. Safiruddin Al Baqi, M.A.  

 

Kata kunci : Penanaman,Karakter Religius, Shalawat Burdah 

 

Penanaman karakter reigiusitas merupakan hal yaang penting dalam 

pendidikan di Indonesia, terutama di lingkungan pondok pesantren. Salah satu 

metode yang digunakan dalam penanaman karakter religiusitas adalah melalui 

pembacaan shalawat burdah. Pondok Pesantren Darul Huda Mayak merupakan 

salah satu pondok pesantren yang aktif dalam melakukan kegiatan pembacaan 

shalawat Burdah sebagai upaya penanaman karakter religiusitas pada santri-

santrinya. 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian: (1) untuk mengetahui 

penanaman karakter religiusitas santri melalui kegiatan maj’lis shalawat Burdah di 

Pondok Pesantren Darul Huda Mayak, (2) untuk mengetahui dampak kegiatan 

maj’lis shalawat Burdah terhadap karakter religiusitas santri di Pondok Pesantren 

Darul Huda Mayak. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus 

kualitatif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi yang 

dilakukan terhadap pengurus, para santri, serta pihak lain yang terkait. Teknik  

analisis data dilakukan dengan menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldana 

yang meliputi pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, dan penarikan 

keputusan. 

 Pelaksanaan Kegiatan Shalawat Burdah dimulai setelah jamaah sholat isya’ 

yang bertempat di Aula Shofa putri. Rutinan ini diikuti oleh seluruh santri baik dari 

kalangan MTs, MA,Mahasiswi dan ustadzah. Pembacaan syi’ir Shalawat Burdah 

dipimpin oleh Grub hadroh yang bertugas. Dimulai dari pembukaan dengan 

lantunan ibtihal, kemudian pembacaan Syi’ir Shalawat Burdah dan terakhir ditutup 

dengan doa’a. Terdapat peraturan dalam pelaksanaan kegiatan Shalawat Burdah 

terkait pemberangkatn santri yang terlambat akan dikenai sanksi, juga pada santri 

yang tidak membawa kitab Burdah akan dikenai sanksi. Dampak kegiatan Shalawat 

Burdah di pondok Pesantren Darul Huda meningkatkan rasa cinta kepada Nabi 

Muhammad SAW, menanamkan akhlak terpuji seperti jujur, berprasangka baik, 

dan berperilaku baik. Hal ini tidak lain adalah sebagai salah satu ungkapan 

meneladani akhlak Nabi Muhammad Saw.  
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ABSTRACT 

 

Hasanah, Siti Rodiyatul. 2024. Instilling Religious Character through the 

Recitation of Shalawat Burdah at Darul Huda Mayak Islamic Boarding 

School. Thesis, Islamic Religious Education, Faculty of Tarbiyah and 

Teacher Training, State Institute of Islamic Studies Ponorogo. Safiruddin Al 

Baqi, M.A. 

 

Keywords: Instilling, Religious Character, Shalawat Burdah 

 

Instilling religious character is an important aspect of education in Indonesia, 

especially within Islamic boarding schools (pesantren). One method used to 

cultivate religious character is through the recitation of Shalawat Burdah. Darul 

Huda Mayak Islamic Boarding School actively conducts the recitation of Shalawat 

Burdah as a means of instilling religious character in its students. 

The objectives of this research are: (1) To understand how religious character 

is instilled in students through the Shalawat Burdah assembly at Darul Huda Mayak 

Islamic Boarding School, and (2) To determine the impact of the Shalawat Burdah 

assembly on the religious character of students at Darul Huda Mayak Islamic 

Boarding School. 

This study used a qualitative method with a case study qualitative approach. 

Data was collected through observation, interviews, and documentation involving 

administrators, students, and other relevant parties. The data analysis technique 

follows the model by Miles, Huberman, and Saldana, which includes data 

collection, data condensation, data display, and conclusion drawing. 

The Shalawat Burdah activity takes place after the evening congregational 

prayer (Isha) in the Shofa Girls’ Hall. This routine is attended by all students, 

including those from MTs (junior high school), MA (senior high school), university 

students, and female instructors. The recitation is led by a hadrah group, beginning 

with an opening chant (ibtihal), followed by the recitation of Shalawat Burdah 

poetry, and concluding with a prayer. There are rules for this activity, such as 

sanctions for students who are late or do not bring the Burdah book. The impact of 

the Shalawat Burdah activity at Darul Huda Pesantren is evident in the increased 

love for the Prophet Muhammad Saw. the instillation of commendable morals such 

as honesty, positive thinking, and good behavior, which serve as an effort to emulate 

the character of the Prophet Muhammad Saw. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Sistem transliterasi Arab-Indonesia yang dijadikan pedoman dalam 

penulisan skripisi ini adalah sistem Institute of Islamic Studies, McGill University, 

yaitu sebagai berikut: 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 }d ض ’ ء

 {t ط B ب

 {z ظ T ت

 ‘ ع Th ث

 Gh غ J ج

 F ف {H ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dh ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ه Sh ش

 Y ي } s ص

 

Ta’marbuta tidak ditampakkan kecuali dalam susunan idofa, huruf tersebut disebut 

t. Misalnya:   فطانه    = fatana; النبي نةفطا     = Fatanat al-nabi 

Difton dan Konsonan Rangkap 

 u = او aw = او

 i = أي ay = أي
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Konsonan rangkap ditulis rangkap, kecuali huruf waw yang di dahului dhama dan 

huruf ya>’ yang di dahului kasra seperti tersebut dalam tabel. 

Bacaan Panjang 

يا >a = ا  = i< او = u< 

Kata Sandang 

 -Wa’l = وال al-sh = الش -al = ال
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BAB I 

  PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Karakter adalah suatu sifat atau budi pekerti yang merupakan ciri khas 

dari diri seseorang. Juga diartikan sebagai tabiat atau akhlak serta kepribadian 

seseorang yang stabil dengan hasil konsolidasi secara progresif dan dinamis.1 

Jadi karakter merupakan sifat yang melekat pada diri seseorang yang sudah 

menjadi kebiasaan di kehidupan sehari-hari. Sedangkan karakter itu sendiri 

memiliki beberapa macam, yang mana setiap orang akan memiliki berbeda-

beda  karakter. Karakter pada diri seseorang akan tumbuh dan lekat dengan 

sendirinya seiring faktor yang mempengaruhi di kehidupannya. Dari beberapa 

macam bentuk karakter salah satunya yaitu karakter religiusitas. Karakter 

religiusitas ini dapat dibentuk atau ditanamkan pada diri seseorang melaui 

pembiasaan atau, motivasi, keteladanan dan sebagainya. 

Menurut penelitian yang dilakaukan oleh Smith dalam jurnal “The Role 

of Religious Education in Character Building”, karakter religiusitas 

merupakan bagan penting dalam pembentukan kepribadian individu.2 

Pembacaan shalawat seperti Shalawat Burdah, dapat membantu dalam 

meningkatkan rasa cinta dan kecintaan kepada Nabi Muuhammad SAW, yang 

merupakan salah satu nilai dasar dalam karakter religiusitas. 

                                                           
1Hakin Najili et al., “Landasan Teori Pendidikan Karakter,” JIIP - Jurnal Ilmiah Ilmu 

Pendidikan 5, no. 7 (2022): 2099–2107. 
2Smith, “The Role of Religious Education in Character Building,” Journal of Islamic 

Education 2, no. 48 (2018): 67–82. 
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Selaian itu, penelitian yang dilakukan oleh Johnson dalam jurnal “The 

Impact of Reciting Shalawat on Spiritual Well-being” menunjukkan bahwa 

pembacaan shalawat dapat memberikan dampak positif pada kesejahteraan 

spiritual individu.3 Hal ini menunjukkan bahwa penanaman karakter 

religiusitas melalui pembacaan Shalawat Burdah di Pondok Pesantren Darul 

Huda Mayak dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi santri-santrinya.  

Salah satu problematika dalam pendidikan yaitu masih kurangnya 

penanaman pendidikan karakter religius pada peserta didik. Di antara 

permasalahan yang muncul ketika karakter religius rendah akan terjadinya 

rendahnya akhlak dan degradasi moral. Contoh degradasi moral yang dialami 

pada peserta didik di sekolah yaitu yang paling sering terjadi adalah adanya 

bullying dan permusuhan antar teman sebaya. Bullying adalah perilaku yang 

merugikan pihak lain, contonya yang tersebar diberita media massa. Adapun 

problematika terkait rendahnya akhlak contohnya yaitu sikap, tutur kata, serta 

perlakuan peserta didik yang buruk.4 

Rendahnya karakter religius pada anak sekarang ini pastinya akan 

berdampak juga terhadap pendidikan, sebagaimana yang dipaparkan oleh 

Amin, bahwa  karakter religius yang rendah pada peserta didik pasti akan 

menjadikan proses pendidikan tidak akan terkendali dengan secara maksimal 

hal seperti itu akan mudah sekali menghambat tercapainya cita-cita dan tujuan 

pendidikan, oleh sebab itu akan timbul kebiasaan buruk dan akan cenderung 

                                                           
3 Jhonson, “The Impact of Reciting Shalawat on Spiritual Well-Being,” International Journal 

of Islamic Studies 4, no. 30 (2017): 1122–1125. 
4 Putri Intan Kumala, et al., “PENGUATAN KARAKTER RELIGIUS GUNA 

MENGHADAPAI ERA SOCIETY 5.0 DI SEKOLAH DASAR” Renjana Pendidikan Dasar 3 No. 

1 (2023): 43. 
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mulai berani melakukan banyak pelanggaran diluar maupun didalam 

lingkungan sekolah.5 

Penanaman karakter reigiusitas merupakan hal yaang penting dalam 

pendidikan di Indonesia, terutama di lingkungan pondok pesantren. Salah satu 

metode yang digunakan dalam penanaman karakter religiusitas adalah melalui 

pembacaan shalawat burdah. Pondok Pesantren Darul Huda Mayak merupakan 

salah satu pondok pesantren yang aktif dalam melakukan kegiatan pembacaan 

shalawat Burdah sebagai upaya penanaman karakter religiusitas pada santri-

sntrinya. 

Berdasarkan pengalaman dan pengamatan peneliti di pondok pesantren 

Darul Huda Mayak Tonatan Ponorogo, terdapat santri yang tidak bersungguh-

sungguh dalam beribadah kepada Allah Swt. Misalnya ketika akan melakukan 

sholat jamaah terdapat santri yang ramai, ada juga santri yang lebih banyak 

ngobrolnya dari pada menderes Al-Qur’an, ketika terdengar mahalul qiyam 

beberapa santri ramai sendiri, dan sebagainya. Sifat yang seperti itulah yang 

seharusnya tidak ada pada diri santri. Perbuatan tersebut jika dibiarkan akan 

menjadi kebiasaan yang buruk.6 

Di Pondok Pesantren Darul Huda Mayak mempunyai kegiatan rutinan 

yaitu majlis Shalawat Burdah. Rutinitas ini dilakukan setiap malam Jum’at  

kecuali malam jum’at Kliwon karena digunakan untuk mujahadah di makam 

Kyai Ageng Hasan Besari Tegalsari. Shalawat yang dibawakan ketika rutinan 

adalah shalawat burdah dan shalawat al-barzanji. Shalawat burdah dibawakan 

                                                           
5 M Amin. “Hubungan Motivasi Religius Dengan Peningkatan Prestasi Belajar Peserta 

Didik” Inspiratif Pendidikan 9, No.1. (2020): 31. 
6 Transkip Observasi : 01/O/20-6/2024 
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setiap malam Jum’at Pahing dan malam Jum’at Pon, sedangkan shalawat al-

barzanji dibawakan setiap malam Jum’at Wage dan malam Jum’at Legi. 

Rutinan ini dilakasanakan pada waktu setelah jamaah shalat Isya’ selesai dan 

diikuti oleh seluruh santri. Shalawat burdah inilah merupakan shalawat yang 

belum lama di bawa ke Pondok Pesantren Darul Huda Mayak. Shalawat burdah 

ini dijadikan rutinan bertujuan untuk menjadi salah satu upaya terbentuknya 

karakter religius pada santri.  

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih lanjut 

mengenai efektivaitas penanman karakter religiusitas melalui pembacaan 

Shalawat Burdah di Pondok Pesantren Darul Huda. Melalui pendekatan 

deduktif , penelitian ini akan  terlebih dahulu menjelaskan pentingnya karakter 

religiusitas dalam pembentukan kepribadian individu secara umum, kemudian 

akan fokus pada metode penanaman karakter religiusitas melalui pembacaan 

Shalawat Burdah di lingkungan pondok pesantren. 

Sehingga penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan pendidikan karakter religiusitas di pondok pesantren, 

khususnya dalam konteks pembacaan Shalawat Burdah. Selain itu, peneelitian 

ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya dalam 

mengkaji lebih lanjut mengenai metode penanaman karakter religiusitas 

melalui pembacaan shalawat di lingkungan pendidikan Islam.  

Berdasaarkan penjelasan diatas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Penanaman Karakter Religiusitas Santri Melalui 

Majlis Shalawat Burdah di Pondok Pesantren Darul Huda Mayak Tonatan 

Ponorogo”.  
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B. Fokus Penelitian  

Untuk membatasi permasalahan yang akan diteliti, maka peneliti 

memfokuskan penelitian ini pada “Penanaman Karakter Religiusitas Melalui 

Sholawat Burdah di Pondok Pesantren Darul Huda Mayak”. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas penulis menguraikan 

rumusan masalah tersebut : 

1. Bagaimana penanaman karakter religiusitas santri melalui kegiatan majlis 

shalawat Burdah di Pondok Pesantren Darul Huda Mayak Tonatan 

Ponorogo? 

2. Bagaimana dampak kegiatan majlis shalawat Burdah terhadap karakter 

religiusitas santri di Pondok Pesantren Darul Huda Mayak Tonatan 

Ponorogo? 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas penulis menguraikan 

rumusan masalah tersebut :  

1. Untuk mengetahui penanaman karakter religiusitas santri melalui kegiatan 

majlis shalawat Burdah di Pondok Pesantren Darul Huda Mayak Tonatan 

Ponorogo. 

2. Untuk mengetahui dampak kegiatan maj’lis shalawat Burdah terhadap 

karakter religiusitas santri di Pondok Pesantren Darul Huda Mayak 

Tonatan Ponorogo. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoretis 

a. Sebagai sumbangan karya ilmiah bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan baik di kalangan pendidikan maupun masyarakat luas. 

b. Dapat menambah wawasan khususnya tentang pendidikan agama 

Islam. 

c. Penelitian ini dapat berguna sebagai pedoman untuk kegiatan 

penelitian berikutnya. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi pengurus pondok, supaya lebih berupaya dalam meningkatkan 

karakter religiusitas santri. 

b. Bagi santri, supaya lebih menghayati karakter religiusitas dalam 

kehidupan sehari-hari. 

c. Bagi penulis, untuk menambah pengetahuan, wawasan,serta 

pengalaman tentang penanaman karakter religiusitas melalui sholawat 

burdah. 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi laporan penelitian 

ini, maka peneliti menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, pada bab pertama ini berisikan latar belakang 

masalah, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

masalah, dan sistematika pembahasan.  

BAB II Kajian Pustaka, pada bab ini berisikan kajian teori, kajian 

penelitian terdahulu serta kerangka pikir, yang digunakan untuk  landasan 
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dalam melakukan penelitian yaitu penanaman karakter religiusitas melalui 

sholawat burdah di pondok pesantren Darul Huda Mayak Tonatan Ponorogo. 

BAB III Metode Penelitian, meliputi pendekatan dan jenis penelitian, 

waktu dan lokasi yang digunakan peneliti, data dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan penelitian, serta 

tahapan penelitian. 

BAB  IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, yaitu tentang deskripsi dari 

hasil data umum dan khusus yaitu  meliputi deskripsi lokasi penelitian serta 

hasil penelitian dan pembahasan. Gambaran umum lokasi penelitian yaitu 

tentang pondok pesantren darul huda mayak yang meliputi: sejarah berdiri, visi 

dan misi, letak geografis, dan juga data santri. sedangkan dari data khusus 

tentang penanaman karakter religiusitas melalui sholawat burdah di Pondok 

Pesantren Darul Huda Mayak Tonatan Ponorogo. Hasil penelitian dan 

pembahasan yaitu meliputi temuan dari hasil penelitian dan analisi data yang 

dilakukan, semua yang berkaitan dengan penanaman karakter religiusitas santri 

melalui sholawat burdah di Pondok Pesantren Darul Huda Mayak Tonatan 

Ponorogo, serta dampak dari kegiatan majlis sholawat burdah terhadap 

karakter religiusitas santri di Pondok Pesantren Darul Huda Mayak Tonatan 

Ponorogo. 

BAB V Simpulan dan Saran, pada bab ini terdiri dari hasil simpulan 

pembahasan dalam penelitian yang disusun oleh penulis, serta berisikan saran-

saran yang masih berkaitan dengan hasil penelitian.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Penanaman Karakter Religiusitas  

Secara etimologis, karakter (character) dalam bahasa Yunani 

karakter yaitu charassein yang berarti “to engrave”. Kata to engrave jika 

diterjemahkan artinya mengukir atau melukis, maka dari itu dapat 

dimaknai bahwa karakter adalah lukisan jiwa yang digambarkan dalam 

bentuk perilaku.7 Secara harfiah karakter juga berasal dari bahasa latin 

“charakter”, diartikan sebagai watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi 

pekerti, kepribadian atau akhlak. Sedangkan secara istilah, karakter adalah 

sifat yang melekat pada diri manusia pada umumnya yang dipengaruhi 

faktor dari lingkungan sekitar.8 Karakter akan muncul dengan sendirinya 

seiring berjalannya waktu, setiap orang akan mempunyai karakter masing-

masing.  

Religiusitas secara bahasa mempunyai tiga  istilah dengan arti yang 

berbeda yaitu religi, religius,religiusitas. Dalam bahasa Inggris 

didefinisikan tiga istilah tersebut yaitu religi dari kata religion adalah kata 

benda yang bersifat keagamaan atau kepercayaan dengan adanya suatu 

kekuatan kodrati yang melebihi manusia.9 Religius dari kata religious 

                                                           
7 Budi Febriyanto et al., “Pendidikan Karakter Dan Nilai Kedisiplinan Peserta Didik Di 

Sekolah,” Jurnal Elementaria Edukasia 3, no. 1 (2020): 75–81. 
8 Smith: 79. 
9 Muslim et al., “Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Mewujudkan 

Karakter Religius Pada Peserta Didik,” Edukasi Islami: Jurnal Pendiidikan Agama Islam 2, no. 001 

(2023): 922. 
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yaitu pelaksanaan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari serta 

penghayatannya.10 Sedangkan religiusitas adalah derajat keimanan agama 

yang dipegang seseorang dengan dicerminkan oleh suatu keyakinan, 

pengalaman serta perilaku yang mengarah pada aspek kualitas manusia 

dengan agamanya  untuk beraktivitas dikehidupan sehari-hari dengan 

sikap baik. Religiusitas juga mempunyai lima dimensi, yaitu:  

a. Dimensi keyakinan (the ideologikal dimention). Dimensi yang 

mengukur sejauh mana hal-hal dogmatik dalam agamanya dapat 

diterima dan diakui. Misalnya keyakinan seseorang pada adanya 

surga, adanya sifat-sifat tuhan, adanya malaikat, para Nabi dan 

sebagainya. 

b. Dimensi peribadatan (the ritulistic dimention). Dimensi yang 

mengukur sejauh mana seseorang dalam menjalankan kewajiban 

dalam agama yang dianutnya. Misalnya mengerjakan shalat, puasa, 

zakat dan sebagainya. 

c. Dimensi penghayatan atau feeling (the experiencal dimention). 

Dimensi ini adalah suatu perasaan yang begitu trenyuh yang dirasakan 

seseorang dengan perasaan begitu merasa dekat dengan Tuhan , hal 

ini biasa dirasakan ketika seseorang berdoa mengadu pada Tuhannya, 

adanya rasa khidmat saat mendengar shalawat, merasa adem ketika 

mendengar lantunan ayat-ayat al qur’an dan sebagainya.  

d. Dimensi pengetahuan agama (the intellectual dimenstion). Dimensi 

ini adalah seberapa dalam seseorang mengetahui serta memahami 

                                                           
10 Jakaria Umra, “Penanaman Nilai-Nilai Religius Disekolah Yang Berbasisi Multikultural,” 

Jurnal Al-Makrifat 3.2, no. 2 (2018): 155. 
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ajaran-ajaran agama yang dianutnya dan yang paling utama yaitu 

ajaran yang sudah tercantum dalam kitab suci. 

e. Dimensi pengalaman (the concequential dimenstion). Dimensi ini 

seberapa jauh seseorang dapat merubah dengan mengamalkan 

pengetahuan keagamannya, misalnya selalu berprasangka baik pada 

orang lain, membantu sesama, bersedekah,dan sebagainya.11 

Selanjutnya karakter religiusitas itu sendiri diartikan sebagai 

karakter atau watak yang melekat pada diri seseorang dengan sifat religius. 

Karakter religius merupakan karakter yang penting yang dibutuhkan oleh 

para santri untuk menghadapi perkembangan zaman yang begitu banyak 

perubahan bahkan juga berubahnya moral, untuk itu santri diharapkan 

mampu memiliki dan bersikap dengan baik ketentuan dan ketetapan 

agama.12 Sikap religius adalah sikap yang patuh dalam menjalankan 

kewajiban agamanya, juga mempunyai rasa toleran terhadap agama lain.13  

Karakter religius dalam penelitian ini didasari oleh beberapa indikator 

karakter religius dari Kemendiknas (2016) yaitu sikap cinta damai, 

toleransi, menghargai perbedaan agama, kerjasama, teguh pendirian, 

percaya diri, anti kekerasan/ tidak memaksakan kehendak, ketulusan, 

mencintai lingkungan, melindungi yang kecil dan tersisih.14 

                                                           
11 Denny Najoan, “Memahami Hubungan Religiusitas Dan Spiritualitas Di Era Milenial,” 

Educatio Christi 1, no. 1 (2020): 64–74. 
12 Wahid Khoirul Anam, “Pembentukan Karakter Religius Siswa Di Madrasah,” Dimar: 

Jurnal Pendidikan Islam 1, no. 1 (2019): 155. 
13 Agus Mulyanto, “Pembentukan Karakter Religius Siswa Melalui Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Di SD Negeri 004 Petapahan” (UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2022): 55-56. 
14 Jelpa Periantalo, et al., “Konstruksi Alat Ukur Karakter Religius Siswa Sekolah Dasar,” 

PSYCHO IDEA 2 (2018): 132. 
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Jadi karakter religius ini mengarah pada semua yang bersifat 

keagamaan. Keagamaan yang di kehendaki oleh peneliti yaitu tentang 

akhlak, watak, sikap santri yang tumbuh dari berbagai kebiasaan yang 

berlandaskan ajaran Islam. 

Karakter religius juga mempunyai sudut pandang di berbagai bidang 

yaitu:  

a. Karakter religius dalam susdut pandang Islam. Dalam sudut pandang 

Islam  karakter religius alkan dipengaruhi oleh moral seseorang, 

sedangkan moral akan terpengaruh oleh nilai budaya, dan nilai budaya 

akan terpengaruh oleh nilai agama. Seseorang dikatakan memiliki 

karakter religius jika memenuhi tiga kriteria, yaitu: pertama, adanya 

hubungan antara diri sendiri dengan Tuhannya. kedua,dalam 

melakukan aktivitas apapun yang berkaitan dengan hal-hal lain selalu 

menyadari bahwa semuanya bersumber dari Tuhan. Ketiga, selalu 

berserah diri dalam menjalani kehidupan ini kepada Tuhan. 

b. Karakter religius dalam susdut pandang psikologi. Dalam sudut 

pandang ini bahwa karekter religius adalah mengarah pada 

keagamaan sebagai tumbuhnya sikap atau berkembangnya perilaku 

keagamaan seseorang, atau ajaran-ajaran yang direfleksikan dengan 

do’a. Serta berperan dalam meningkatkan nilai-nilai moral dan nilai 

sosial dilingkungannya. Juga merupakan kebutuhan yang penting 

dalam psikologis manusia, dengan adanya kebutuhan rasa cinta dan 

mencintai Tuhan sehingga tumbuh rasa pengabdian dan ketaatan 

seseorang pada Tuhannya.  
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c. Karakter religius dalam sudut pandang sosiologi. Dalam pandangan 

sosial karakter diartikan kehadiran diri sendiri dan adanya 

keberagaman sosial pemberian Allah Swt, menanggapai secara positif 

berbagai fenomena sosial di lingkungan sekitar, juga mampu dalam 

mendalami prinsip-prinsip kesamaan dalam menyikapi keberagaman, 

sehingga masyarakat mampu dengan kondisi yang kondusif dan 

dinamis.  

d. Karakter religius dalam sudut pandang komunikasi. Sudut pandang 

komunikasi mempunyai enam prinsip, yaitu: Pertama, qawlan 

ma’rufan yakni ajakan untuk selalu berbuat baik dalam bersosialisasi 

dalam kehidupan sehari-hari. Kedua, qawlan sadidan yakni selalu 

berkata jujur, menyampaikan fakta yang benar, objektif, dan tidak 

berdusta. Ketiga, qawlan balighan yakni menyampaikan informasi 

pada orang lain dengan sentuhan kalbu agar selalu mendekatkan diri 

pada Sang Maha Cipta. Keempat, qawlan  kariman yakni 

berkomunikasi yang baik dan sopan santun dengan orang lain. Kelima, 

prinsip qawlan maysuran, memberikan berita atau konten dengan 

sesuai akidah agama Islam. Keenam, qawlan  layyinan yakni selalu 

berkata baik, lemah lembut, dan tidak ada unsur tertentu.15 

Perkembangan etika keagamaan peserta didik merupakan wujud dari 

meningkatnya jiwa beragama siswa sehingga mereka bisa dianggap 

sebagai pribadi atau individu yang religius. Penyebutan istilah religius ini 

                                                           
15 Neng Rina Rahmawati et al., “Karakter Religius dalam Berbagai Sudut Pandang dan 

Implikasinya terhadap Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” Ta’dibuna: Jurnal 

Pendidikan Islam 10, no. 4 (2021): 535. 
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dipakai pada seseorang yang memiliki kematangan dalam beragama. 

Raharjo mengungkapakan tentang kematangan beragama pada seseorang 

diantaranya:  

a. Keimanan yang utuh  

Seseorang yang sudah memiliki kematangan beragama 

mempunyai beberapa kelebihan. Diantaranya adalah memiliki iman 

yang kuat dan berakhlakul karimah ditandai dengan sifat amanah, 

ikhlas, tekun, disiplin, bersyukur, sabar, dan adil. Pada dasarnya 

kematangan beragama seseorang dalam perilaku sehari-hari 

senantiasa diikuti dengan akhlakul karimah, suka beramal shaleh 

tanpa pamrih dan senantiasa membuat suasana tentram. sesuai dengan 

firman Allah dalam surat Al-Ashr ayat 1-3 :  

نَِلَف يِخُسۡ  إ نَِّٱل ١ رِ ۡ  عَصۡ  وَٱل لُواِْ ٢ رِ ۡ  إ نسََٰ ِٱلَّذ ينَِءَامَنُواِْوَعَم  إ لََّّ
ِوَتَ وَاصَو ت  ل حََٰ ِوَتَ وَاصَوۡ  اِْب ٱلۡ  ٱلصََّٰ   ٣ رِ ۡ  اِْب ٱلصَّبۡ  حَقِّ

 

Artinya : “(1) Demi masa (2) Sesungguhnya manusia itu benar-

benar dalam kerugian, (3) kecuali orang-orang yang 

beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat 

menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat 

menasehati supaya menetapi kesabaran.”  

b. Pelaksanaan ibadah yang tekun  

Keimanan seseorang tanpa adanya rasa taat dalam beramal dan 

beribadah adalah sia-sia. Seseorang yang berpribadi baik akan tampak 

jelas keimanannya melalui amal perbuatan dalam kehidupan sehari-

hari. Ibadah adalah bukti seorang hamba taat setelah mengaku 

beriman kepada Tuhannya. Sesuai firman Allah Q.S Ad-Dzariyat ayat 

56 : 
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نَِّوَٱلۡ  تُِٱلۡ  وَمَاِخَلَق ِل يَعۡ  ج    ٦٥ بدُُونِ ۡ  إ نسَِإ لََّّ

 Artinya : “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 

supaya mereka mengabdi kepada-Ku.”  

 

c. Akhlak mulia  

Suatu perilaku dianggap baik apabila sesuai dengan ajaran yang 

terdapat di dalam Al-Qur’an dan sunnah, sebaliknya perbuatan 

seseorang akan dinilai buruk apabila bertentangan dengan Al-Qur‟an 

dan sunnah. Akhlak mulia bagi seseorang yang telah matang 

keagamaannya merupakan perwujudan keimanan yang kokoh.  

Ketiga ciri-ciri diatas menjadi indikasi bahwa seseorang 

memiliki kematangan dalam beragama atau tidak. Hal tersebut 

tertuang dalam 3 hal pokok yaitu keimanan (tauhid), pelaksanaan 

ritual agama (ibadah), serta perilaku yang baik (akhlakul karimah).16 

2. Sholawat Burdah 

Sholawat adalah kalimat pujian yang ditujukan kepada Nabi agung 

Nabi Muhammad SAW. Dalam kitab Sa'aadatud Daroini yang dikarang 

oleh para ulama Al Mutaqqodimin dituliskan: "sholawat adalah sarana 

yang paling manjur untuk menjernihkan hati dan ma'rifat billah". 

"sesungguhnya membaca sholawat kepada Kanjeng Nabi Saw. itu dapat 

menerangi hati dan mewushulkan tanpa guru kepada Allah SWT Dzat 

yang Maha Mengetahuisegala perkara Ghaib".17 

                                                           
16 Raharjo, Pengantar Ilmu Jiwa Agama, (Semarang : Pustaka Rizki Putra, 2012), hal. 64 
17 Emas Agus Prasetyo Wibowo, Shalawat: Amalan Hebat Jalan Selamat Dunia Akhirat 

(Tangerang Selatan: Guepedia, 2020). 
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Sholawat Burdah sebagai salah satu sholawat pertama kali yang 

mengembangkan kembali susunan syair-syair pujian kepada Nabi 

Muhammad Saw. Sholawat Burdah ini dikarang oleh seorang penyair 

dengan nama asli Abu Abdillah Syarafudin Abi Abdillah Muhammad bin 

Khammad ad-Dalashi ash Sanhaji asy-Syadzili Al Bushiri kemudian 

terkenal dengan sebuitan Imam Bushiri. Syair ini ditulis Imam Bushiri 

dengan ungkapan isi hati yaitu perasaan cinta dan rindu yang sangat 

mrndalam kepada Nabi Muhammad SAW. Kata burdah itu sendiri 

mempunyai arti jubah dari kulit atau bulu binatang. Syair ini diberi nama 

burdah karena Imam Bushiri bermimpi diberi selimut oleh Nabi 

Muhammad SAW. Ketika dia menderita penyakit angin merah yang 

menyebabkan kelumpuhan.18 Sholawat burdah sering digunakan sebagai 

rutinan pada majlis sholawat. Sholawat ini biasa dibawakan dengan 

iringan hadroh al banjari. 

Syair Burdah mempunyai beberapa fungsi dalam pelafalannya, 

diantara fungsi dari Syair Burdah ini diantaranya: 

a. Fungsi Burdah bagi Sang Penyair sebagai karya tulis yang telah 

dikarang melalui ungkapan isi hati dengan mengekkfresikan dalam 

bentuk syair.juga sebagai ungkapan cinta Imam Bushiri ketika 

menderita kelumpuhan yang kemudian syair ini sebagai sarana 

turunnya syafaat dari Nabi SAW. Dan Ampunan Yang Diberikan 

Allah Swt Akhirnya Imam  

                                                           
18 Eko Setiawan, “Nilai-Nilai Religius Dalam Syair Shalawat Burdah,” LiNGUA 10, no. 1 

(2015): 2–4. 
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b. Fungsi Burdah bagi masyarakat Arab. Masyarakat arab membawakan 

sholawat ini sebagai hiburan penenang hati. Selain itu isi dari 

kandungan sholawat burdah mencakup aspek agama, spiritual, dan 

juga pendidikan. Manfaat lain dalam  pembacaan Syair Burdah juga 

berfungsi oleh para pembacanya untuk merasakan kenikmatan dan 

hiburan melalui irama, pilihan kata dan keindahan bahasanya. 

c. Fungsi Syair Burdah bagi masyarakat dan pesantren. Mempunyai 

fungsi seperti masyarakat Arab, yaitu berupa fungsi manfaat 

mencakup agama, spiritual dan pendidikan. 

1) Pertama, Fungsi keagamaan Syair Burdah dapat dirasakan 

melalui syair matan Burdah secara keseluruhan sebagai amal 

ibadah ketika kita membacanya. Diketahui bahwa syair burdah 

ini mengungkapkan kecintaan sesorang pada rosul utusan allah 

yang memang kita wajib mengimaninya. Disamping itu, bait-bait 

Syair Burdah tertentu juga mempunyai beberapa kemanfaatan 

jika diamalkannya. 

2) Kedua, fungsi spiritual tampak dalam khasiat faedah yang 

dikandung Syair Burdah. Bait-bait yang tertulis dalam burdah 

mempunyai fungsi spiritual yaitu: mengobati penyakit rohaniah, 

jasmaniah, dan sebagai penolak bala. Seperti yang pernah dialami 

oleh pengarang burdah yaitu Imam Bushiri yang sakit lumpuh 

dengan ridho allah dan syafaat dari Kanjeng Nabi Muhammad 

SAW. diberikan kesembuhan. 
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3) Ketiga, fungsi pendidikan pada Syair Burdah ini dengan 

memberikan pengajaran kepada santri dan masyarakat, burdah 

selain mengajarkan kita untuk mencintai rasul Allah SWT juga 

terkandung pendidikan akhlak seperti pada satu bab menerangkan 

tentang nafsu dimana kita harus dapat mengendalikan nafsu 

dengan baik, agar tidak terjerumus dan terkendali oleh hawa 

nafsu. 

4) Keempat, fungsi hiburan dapat dengan membawakan sholawat 

burdah ini melalui iringan hadrah yang begitu padu dan berirama 

serta dipimpin oleh vokalis yang merdu sehingga membuat para 

jamaah hanyut dalam kenikmatan bersholawat.19 

3. Kandungan Syair Shalawat Burdah 

Syair-syair yang terdapat dalam shalawat burdah memiliki 10 bab 

atau fhasal yaitu:  

 

 

a. Fashal 1 

كُِلِّ ۞ِمَوْلََّيَِصَلِِّوَسَلِّمِْدَائ مًاِأبَدًَا ِه مِ عَلَىِحَب يْب كَِخَيْْ ِالْْلَْق 
ِب الْمُصْطفََىِبَ لِّغِْمَقَاصِ  عَِالْكَِ ۞ِدَناَياَِرَبِّ ِرَمِ وَاغْف رِْلنََاِمَاِمَضَىِياَِوَاس 

ِم نِْعَِالَْْمْدُِل ل َِٰ ِالْْلَْق  ئ  الصَّلََةُِعَِ ۞ِدَمِ هِمُنْش  ِثَُُِّ ِِالْق دَمِ لَىِالْمُخْتَارِف 
ي ْراَنِ  رِ تَذكَِ  أمَ نِْ ِب دَمِ  مُقْلَةِ  م نِْ جَرَى دَمْعًا مَزَجْتَِ ۞ِ  سَلَمِ  ب ذ يِج 
ِ الْبَ رْقُِ وَأَوْمَضَِ ۞ِكَاظ مَةِ  ت لْقَاءِ  م نِْ الرِّيْحُِ تِ هَبَّ أمَِْ ِإ ضَمِ  م نِْ لْمَاءِ الظَّ ف 

نَ يْكَِ فَمَا ِميَهِ ِاسْتَف قِْ قُ لْتَِ إ نِْ ل قَلْب كَِ وَمَا ۞ِهََتََا افَِاكْفُِ قُ لْتَِ إ نِْ ل عَي ْ
                                                           

19 Farhan Fuadi, “Pendidikan Cinta Dalam Syair Burdah Karya Imam Al-Bushiri” (UIN 

Syarif Hidayatullah, 2020): 14. 
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مِ  بَ يَِْ مَا ۞ِمُنْكَت مِ  الُْْبَِّ أَنِْ الصَّبُِ أَيََْسَبُِ نْهُِ مُنْسَج  ِوَمُضْطَر مِ  م 
ِمِ لَِعَِالِْوَِ انِ بَِالِْ ل ذ كْرِ  أرَ قْتَِ وَلََِّ ۞ِطلََلِ  عَلَى دَمْعًا ترُ قِْ لَِْ الْْوََى لَوْلََِّ

ِوَالسَّقَمِ  الدَّمْعِ  لُِعُدُوِْ عَلَيْكَِ ب هِ  ۞ِشَه دَتِْ مَا بَ عْدَِ حُبًّا تُ نْك رُِ فَكَيْفَِ
رَةِ  يِْخَطَّ الْوَجْدُِ وَأثَْ بَتَِ ثْلَِ ۞ِوَضَنًِ عَب ْ ِوَالْعَنَمِ  يْكَِخَدَِّ عَلَى الْبَ هَارِ  م 

ِلَِ الَِْب ِ اتِ ذَِّاللَّ يَ عْتََ ضُِ وَالُْْبِ  ۞ِقَن ِفَأَرَّ أهَْوَى مَنِْ طيَْفُِ سَرَى نَ عَمِْ
ِالْْوََىِالْعُذْر يِِّياَِلََِّ ِِتَ لُمِ أنَْصَفْتَِلَِِْإ ليَْكَِوَلَوِِْم نِِّ ۞ِعْذ رَةًِمَِِئ م يِف 

رِّيِ َِلََِّس  سُِْعَدَتْكَِحَالِ  مِ  ۞ِتَتَ ِ بِ  نُْحَس  ِعَن ِالْوُشَاة ِوَلََِّدَائ يِبِ 
ِالن صْحَِلَك نِْلَسْتُِأَسَِْ بَِِّإ نَِّ ۞ِعُهُِمََْضْتَن  ِصَِِالْمُح  ِف  ِمَمِ عَنِالْعُذَّال 

ِات َِّ يِْإ نِِّّ ِحَِالشَّيِْهَمْتُِنَص  ِعَذَلِ  ِف  ِعَن ِال ِ۞ب  ِنُصْح  ِت  هَمِ وَالشَّيْبُِأبَْ عَدُِف 
 

Berisi ungkapani isi hati seorang penyair, yang diungkapkan 

dengan bahasa kiasan dan perumpamaan. Paada awal syair, penyair 

menunjukkan rasa cinta kepada sang baginda Rasuliluullah. 

Ungakapan disini digambarkan seperti kisah seseorang yang sedang 

pilu atas kedekatannya yaitu tetangganya di Dzu Salam. Pada bab ini 

ungkapan dalam bentuk syair terdiri daari 15 bait. 

 

 

b. Fashal 2  

ِب الس وْء ِمَاِات َّعَظَِفإَ نِْأمََِّ ِوَالْْرََِ ۞ِتِْارَتِ  ِمِ م نِْجَهْل هَاِب نَذ ير ِالشَّيْب 
ِق رَِ يْل  ِالَْْم  ِأَلَّ ۞ِىوَلََِّأعََدَّتِْم نَِالْف عْل  رَِمَُْتَِِضَيْف  يَِغَي ْ مِ ب رأَْس  ِش 

كُِنِْ نْهُِب الِْرًّاِبَدَاكَتَمْتُِسِ  ِ۞تُِأعَْلَمُِأَنِِّْْمَاِأَوَق ِّرهُُِِِِِِِِلَوْ ِم  ِكَتَملِ 
ِْب رَدِِّ ِم نِْغَوَايتَِ ِمَنِْلِ  اَح  ِبِ  ِ۞هَاِِِِِِِجِ  اَحُِالْْيَْل  ِمِ جُِلِ الكَمَاِيُ رَد ِجِ 

يكَِسْرَِشَهْوَت َِ ِمِ إ نَِّالطَّعَامَِيُ قَوِّيِشَهْوَةَِالنَّهِ  ِ۞اِِِفَلََِتَ رُمِْب الْمَعَاص 
ِإ نِْ كَِالطِّفْل  ِعَلَىتُم لِِْوَالن َّفْسُ ِوَإ نِْت َِ ِ۞هُِشَبَّ ِالرِّضَاع  ِيَ ن ْفَط مِ ِط مْهُِفِْحُبِّ
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ِيُِِإ نَِّ ۞ِوَلِّيَهُِِِأَنِْت ُِِفاَصْر فِْهَوَاهَاِوَحَاذ رِْ ِأَِصِْالْْوََىِمَاِتَ وَلََّّ مِ م  ِوِْيَص 
ِسَائ مَة ِِ ِالَْعْمَال  ِالْمَرْعَىِفَلََِحِْوَإ نِْاسْتَِ ۞ِوَراَع هَاِوَهيَِف  مِ تُِلَت  ِس 

ِِالسُمَِِّم نِْحَيْثُِلَِْيَدْر ِأَنَِّ ۞ِِِِِِلَةًِل لْمَرْء ِقاَتِ ِنَتِْلَذَّةًِمِْحَسَِّكَِ ِسَمِ ِالدَِّف 
بَعِ  ِوَم نِْش  ِمِ خَِم نَِالتِ ِمََْمَصَة ِشَرِ ِفَ رُبَِّ ِ۞وَاخْشَِالدَّسَائ سَِم نِْجُوع 

ِالدَّمْعَِم نِْعَيْ ِقَد ِامْتَِ ْيَةَِالنَّدَمِ  ِ۞لََأَتِْوَاسْتَ فْر غ  ِوَالْزَمِْحِ  ِم نَِالْمَحَار م 
ِالن َّفْسَِوَالشَّيْطاَنَِوَاعْصِ  ِضَاكَِالن صْحَِفاَتَِّ مَََِّوَإ نِْهَُاَِِ۞ه مَاوَخَال ف  ِم 

هُمَاِخَصْمًاِوَلََِّحَكَمًاِِِ ن ْ ِوَالَْْكَِ ِ۞وَلََِّتُط عِْم  صْم  كَِيْدَِالَْْ ِمِ فَأنَْتَِتَ عْر فُ
ِب لََِعَِأَسْتَ غْف رُِ م نِْقَ وْل  ِِاللهَِ ِمِ نَسَبْتُِب ه ِنَسْلًَِل ذ يِعُقُِلَقَدِْ ۞ِمَل 

رَِلَك نِْمَاِاأَِ ِْ ۞ِمَرْتُِب هِ تَِئ ِْمَرْتُكَِالْْيَ ْ ِكَِاسْتَق مِ لَِِوَمَاِاسْتَ قَمْتُِفَمَاِقَ وْلِ 
ِناَفِ وَلََِّتَ زَوَِّ أُصَلِِّ ۞ِلَةًِدْتُِقَ بْلَِالْمَوْت  وَىِولََِْ ِِأَصُمِ ولََِِْفَ رْضِ ِس 

 

Pada bagian yang kedua berisi peringatan tentang bahayanyaa 

menuruti hawa nafsu. Dalam syair ini Al Bushiri menggambarkan 

watak dari hawa nafsu. Bushiri memberi peringatan lewat syair ini 

bahwa kehendak menuruti hawa nafu haru dijauhi, jangan sampai 

terlena oleh hawa nafsu. Karena hawa nafsu itu akan sesat dan 

menyesatkan. Contohnya seperti keadaan ketika lapar dan kenyang 

kedu-duanya jika tidak diseimbangkan akan berbahaya nafsu. 

Hendaknya kedaan hawa nafsu dikendalikan dengan seimbang dan 

dilawan agar tidak terjerumus. Syair pada bab ini berjumlah 16 bait. 

c. Fashal 3 

ِوَرَمِ ِنِْمِ ِالض رَِِّقَدَمَاهُِِاشْتَكَتِِْأَنِ  ۞ِإ لََِِّلََمَِالظَِّأَحْيَاِمَنِِْسُنَّةَِِظلََمْتُِ
ِأَحْشَاءَهُِوَِ رَفَِالَِْ ۞ِوَىطَِوَشَدَِّم نِْسَغَب  كَِشْحًاِمُت ْ ِدَمِ تََْتَِالْْ جَارَة 

ِِم ِمِ شِ وَراَوَدَتْهُِالْْ بَالُِال ِمِ      اِشََِ  مَِ َّيِاِأَِ    ه ِفَأَراَهَِ       نِْنَ فْسِ        عَِ ۞ِنِْذَهَب 
هَاِضَرُوِْ ِمِ إ نَِّالض رُورةََِلََِّتَ عْدُوِْعَلَىِالْع صَِ ۞ِتهُُِِِِِرَِوَأَكَّدَتِْزهُْدَهُِف ي ْ
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نْ يَاِضَرُوْرَِ نْ يَاِم نَِالْعَِ ِ۞ةُِمَنِْوكََيْفَِتَدْعُوِإ لََِّالد  ِالد  تُُْرجَ  ِدَمِ لَوْلََّهُِلَِْ
ِوَالث َِّد ِسَيِّمََُمَِّ ِوَم نِْعَِوَالْفَر ي ِْ ۞ِقَلَيِْ دُِالْكَوْنَ يْ  ِجَمِ قَيْ ِم نِْعُرْب 

رُِالنَّاه يِفَلََِأَحَدِ  نْهُِوَلََِّنَ عَمِ  ۞ِنبَ ي  نَاِالْْم  ِلََِّم  ِقَ وْل  ِف  ِأبََ رَّ
ِم نَِالَْهْوَالَِ ۞ِفَاعَتُهُِبُِالَّذ يِتُ رْجَىِشَِهُوَِالْْبَ يِْ ِتَحَمِ مُقِِْل كُلِِّهَوْل 

كُونَِبِ  كُوِْ ۞ِهِ دَعَاِإ لََِّالله ِفاَلْمُسْتَمْس  َبْلِ مُسْتَمْس  مِ غَيِْْ ِنَِبِ  فَص  ِِمُن ْ
ِوَِفاَقَِالنَّب ي ِّيَِْ ِخَلْق  ِخُلُقِ ِف  كَِرَمِ  ۞ِف  ِوَلََّ ِع لْم  يدَُانُ وْهُِف  ِولََِْ

ِالله ِمُلْتَم سِ  ََِ حْر ِأوَِْرَشْفًاِم نَِغَرْفاًِم نَِالْبَِ ۞ِوكَُل هُمِْم نِْرَسُول  ِِالدِّ
ِأوَِْم نِْشَكْلَةِ  ۞ِنَِلَدَيْه ِع نْدَِحَدِّه مِ وَوَاق فُوِْ نِْنُ قْطةَ ِالْع لْم  ِلْْ كَمِ اِم 

اصْطفََاهُِحَب يْبًاِباَر ئُِالنَّ ۞ِرَتهُُِوِْمَعْنَاهُِوَصُِِفَ هُوَِالَّذ يِتََّ ِسَمِ ثَُُِّ
ِمَََاِمُنَ زَّه ِعَنِْشَر يْكِ  رُِمُنقَِ ۞ِن هِ سِ ف  مِ فَجَوْهَرُِالُْْسْن ِف يْه ِغَي ْ ِس 

ِنَِدعَِْمَاِادَِّ ئْتَِمَدْحًاِف يْه ِوَاحْتَكِ  ۞ِب يِّه مِ عَتْهُِالنَّصَارَىِف  اَِش  ِمِ وَاحْكُمِْبِ 
ئْتَِم نِْشَرَِ ئْتَِم نِْوَانْسُبِْإ لََِّقَِ ِ۞فِ وَانْسُبِْإ لََِّذَات ه ِمَاِش  ِع ظَمِ ِدْر ه ِمَاِش 

ِالله ِليَْسَِلَِفَِ ِفَمِ ب ِِحَد ِفَ يُ عْر بَِعَنْهُِناَط قِ  ۞ِهُِإ نَِّفَضْلَِرَسُوْل 
يَِْيدُْعَىِدَار سَِالرِّأَِ ۞ِلَوِْناَسَبَتِْقَدْرَهُِآياَتهُُِع ظَمًا ِمَمِ حْيَاِاسْهُُِح 

اَِتَ عْيَاِالْعُقُولُِ نَاِبِ  يََتَْح  نَاِفَ لَمِْنَ رْتَبِْ ۞ِب هِ ِلَِْ رْصًاِعَلَي ْ ََ موَِِِح  ِلَِْ
رُِمُِ ِ۞ِيُ رَىأعَْيَاِالْوَرَىِفَ هْمُِمَعْنَاهُِفَ لَيْسَِ ِوَالْبُعد ِف يْه ِغَي ْ ِالْقُرْب  مِ ف  ِن ْفَح 
نَ يْ ِم نِْ ِتَظْهَرُِل لْعَي ْ رَةًِوَتُك لِ  ِ۞بُ عْدِ ِكَالشَّمْس  ِنِْأمََمِ الطَّرْفَِمِ ِصَغ ي ْ
نْ يَاِحَق ي ْقَِ ِالد  ِِالْْلُُمِ ب ِِعَنْهُِِاقَ وْم ِن يَامُِتَسَلَّوِْ ۞ِهُِتَِوكََيْفَِيدُْر كُِف 

ِف يْه ِأنََّهُِبَشَِ لَغُِالْع لْم  كُِلِّه مِ  ۞ِرِ فَمَب ْ ِالله  رُِخَلْق  ِوَأنََّهُِخَي ْ
اَِاتَّصَلَتِْم نِْنُ وْر ه ِب ِ  ۞ِاأتََىِالر سْلُِالْك راَمُِب َِِوكَُل ِآيِ  ِمِ فإَ نََّّ

ِهُمِْ ِالظِ  ۞ِوَاك بُ هَاكَِِِفإَ نَّهُِشَْسُِفَضْل  ِف  رْنَِأنَْ وَارَهَاِل لنَّاس  ِلَمِ يظُْه 
ٍِّزاَنهَُِخُلُقِ ِأَكْر مِْ ِنَبي  لَْق  ِب الْب شْر ِمُِ ۞ِبِ  ِمِ سِ تَّب الُْْسْن ِمُشْتَم ل 

ِتَ رَفِ  ِشَرَفِ وَالْبَدْرِ ِكَالزَّهْر ِف  ِهَ َِ ۞ِِف  ِوَالدَّهْر ِف  كَِرَم  ِمِ وَالْبَحْر ِف 
ِعَسْكَرِ  ۞ِوَِفَ رْد ِم نِْجَلََلتَ هِ هُِوَهِْكَأنََّ ِِف  ِتَ لْقَاهُِوَف  يَْ ِمِ شَِِحَِح 

اَِال ِصَِكَأَنََّّ نْهُِوَمُبْتَسَِ ۞ِفِ دَِل ؤْلُؤُِالْمَكْنُونُِف  ِم  ِمِ م نِْمَعْد نَِِّْمَنْط ق 
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نْهُِوَمُلِْطوُِْ ۞ِأعَْظمَُهُِِمَِّضَِلََِّط يْبَِيَ عْد لُِتُ رْباًِ ِم  ق  ِِث مِ تَِبََِل مُنْتَش 
 

Bab iini berisi tentang pujian-pujian pada Nabi Muhammad 

Saw. Al Bushiri mengungkapkan kelebihan yang ada pada nabi yaitu 

kemu’jizatan Al Qur’aan sebagai mu’jizat terbesar dan abadi. Al- 

qur’an merupakan kitab yang tidak mengandung keraguan, tidak 

lapuk oleh perubahan zaman. Hikmah dan kandungan Al-qur’an 

memiliki relevansi yang abadi sepanjang masa dan selalu memiliki 

konteks yang luas dengan peristiwa- peristiwa sejarah yang bersifat 

temporal. Pada bab ini adalah inti dari kitab Burdah yang mana berisi 

shalawat yang memuji Rasulullah. Syair pada bab ini terdiri dari 30 

bait. 

d. Fashal 4 

نْهُِوَمَُِِْإِ ياَِط يْبَِمُبْتَدَِِ۞ِصُر هِ عُنِِْأبَاَنَِمَوْل دُهُِعَنِْط يْبِ  ِتَتَمِ م 
لُُوِْنْذ رُوِْقَدِْأُِِ۞ِن َّهُمُِسَِف يْه ِالْفُرْسُِأَِيَ وْم ِتَ فَرَِّ ِالْبُ ؤْسِ اِبِ  ِقَمِ ِوَالن ِِّل 
كِ سْرَىِوَهُوَِمُنْصَِي ِْوَباَتَِإِ  ِأَصْحَابِ ِ۞ِد عِ وَانُ ِمِ ئِ مُلْتَِِغَي ْرَِِسْرَىكِ ِِكَشَمْل 

ِم نِْأَسَفِ  دَةُِالْنَْ فَاس  ِسَدَمِ ِعَلَيْه ِوَالن َّهْرُِسَاه يِالْعَيْ ِم نِِْ۞ِوَالنَّارُِخَام 
رَتُ هَِآوَسَِ ِظَمِ ِوَرُدَِِّ۞ِاءَِسَاوَةَِأَنِْغَاضَتِْبَُِي ْ يَْ ِح  ِيِْوَار دُهَاِب الْغَيْظ 

ِحُزنُاًِوَب الْمَاء ِمَاِب النَّار ِم نِْضَرَمِ ِ۞ِكَأَنَِّب النَّار ِمَاِب الْمَاء ِم نِْبَ لَلِ 
ِتَ هْت فُِوَالْنَْ وَارُِسَاط عَةِ  كَِلِ ِ۞ِوَالْْ ن  ِيَظْهَرُِم نِْمَعْنًِوَم نْ ِموَالَْْق 

تُشَِِ۞ِر ِلَِْاِفإَ عْلََنُِالْبَشَائِ اِوَصَم وِْعَمُوِْ نْذَار ِِلَِْ ِمِ يُسْمَعِْوَباَر قَةُِالْْ 
ن ُِم نِْبَ عْد ِ كَِاه  ِِيَ قُمِ لَِِِْنَ هُمُِالْمُعْوَجَِّنَِّد ي ِْأَِب ِِ۞ِهُمِْمَاِأَخْبَ رَِالْقَ ْوَامَ

ِالْفُِْوَبَ عْدَِمَاِعَايَ نُ وِْ ِم نِِِْ۞شُهُبِ ِِم نِْقِ اِف  ِالَْرْض  ِنَمِ صَِِمُن ْقَضَّة ِوَفْقَِمَاِف 
ِمُن ْهَِ ِالْوَحْي  ِغَدَاِعَنِْطرَ يْق  هَز ميَ قْفُوِْإ ثْ رَِِم نَِالشَّيَاط يِْ ِ۞ِز مِ حَتََّّ ِِمُن ْ

ِه ِرُم يب الَْْصَىِم نِْراَحَتَ يِِْأوَِْعَسْكَرِ ِ۞ِمِْهَرَباًِأبَْطاَلُِأبَْ رَهَةِ كَأنَ َّهُِ
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ِم نِْأَحْشَاءِ ِِ۞ِِِِِِِِِب بَطْن ه مَاحِ ب يِْسِْنَ بْذًاِب ه ِبَ عْدَِتَِ ِلْتَق مِ مُِِنَ بْذَِالْمُسَبِّح 
 

Pada baagian bab ke empat berisi tentang kelahiran sang 

baginda Nabi Muhammad Saw. dan peristiwa-peristiwa yang tak 

terduga sebagai tanda kelahiran Rasulullah. Pada bab ini terdiri dari 

13 bait. 

e. Fashal 5 

دَِجَاءَتِْل دَِ ِب لََِقَدَِِ۞ِةًِعْوَت ه ِالَْشْجَارُِسَاج  يِإ ليَْه ِعَلَىِسَاق  ِمِ تََْش 
كَِتَبَتِْ اَِسَطرََتِْسَطْراًِل مَا ِفُ رُوْعُهَِِ۞ِكَأَنََّّ طِِّف  ِالَْْ ِقَمِ لَّالِاِم نِْبَد يع 

ثْلَِالْغَِ ِِ۞ِمَامَة ِأَنَََِّّٰسَارَِسَائ رةَِ م  ِيْْ ِحَِ يل لْهَجِ ِِوَط يْسِ تَق يْه ِحَرَّ
ِإ نَِّلهَُِ رُوْرَةَِام نِْقَ لْب ه ِن سِِْ۞ِأقَْسَمْتُِب الْقَمَر ِالْمُنْشَقِّ ِلْقَسَمِ بَةًِمَب ْ

كَِِوَمَاِحَوَىِالِْ ِعَم يِم نَِالْكُفَّار ِعَنْهُِِوكَُل ِطرَْفِ ِِ۞رَمِ غَارُِم نِْخَيْْ ِوَم نْ
يِْ ِالْغَار ِوَالصِّدِّ يرَ مَاقُِفاَلصِّدْقُِف  ِِأرَمِ ب الْغَار ِم نِْنَِمَاِوَهُمِْيَ قُولُوِِِْ۞ِلَِْ

تَ نْسُجِْخَِِِ۞تَِعَلَىبُ وِْلْعَنْكَِظنَ واِالَْْمَامَِوَظنَ واِا تََُِوَِِيْْ ِالْبََ يَّة ِلَِْ ِمِ لَِْ
نَِالُِْم نَِالدِ ِ۞ِو قاَيةَُِالله ِأغَْنَتِْعَنِْمُضَاعَفَةِ  ِم  ِوَعَنِْعَال  ِمِ طُِرعُ 

هْرُِضَيْمًاِوَاسْتَجَرْتُِبِ  ِالدَّ يُضَمِ ِِ۞هِ مَاِسَامَن  نْهُِلَِْ وَاراًِم  ِوَن لْتُِج  ِإ لََّّ
ارَيْن ِم نِْيَِاِولََِّ ِاسْتَ لَمْتُِالنَّدَىِم نِْخَيِْْ ِ۞ِد هِ لْتَمَسْتُِغ نَِالدَّ ِسْتَ لَمِ مُِِإ لََّّ

يَ نَمِ ِ۞ِهُِلََِّتُ نْك ر ِالْوَحْيَِم نِْرُؤْياَهُِإ نَِّلَِ ِلَِْ نَان  ِالْعَي ْ ِقَ لْبًاِإ ذَاِناَمَت 
ِبُ لُوغِ  يَْ ِتَل مِ كَرُِف يْه ِحَالُِمَُِْفَ لَيْسَِيُ نِِْ۞ِت هِ م نِْنُ بُ وَِِّوَذَاكَِح 

كُْتَسَبِ  تُ َِِّ۞ِتَ بَارَكَِاللهُِمَاِوَحْي ِبِ  ِبِ  ِمِ هَِوَلََِّنَبي  ِعَلَىِغَيْب 
بًِ ِمِ مَِتِْأرَ باًِم نِْر بْ قَة ِاللَّلَقَِطِْوَأَِِ۞ِراَحَتُهُِِاِب اللَّمْسِ كَمِْأبَْ رأََتِْوَص 

ِالسَّنَةَِالشَّهْبَاءَِدَعْوَتهُُِ ِالَْعْصُر ِالدِ حَِِ۞ِوَأَحْيَت  ِحَكَتِْغُرَّةًِف  ِهُمِ تََّّ
لْتَِالْب طاَحَِب َِ ِجَادَِأَوِْخ  ِنَِالْعَر مِ لًَِمِ يِْسَيْبًاِم نَِالْيَمِِّأَوْسَِِ۞ِاب عَار ض 

Menceritakan tentang m u’jizat Nabi Muhammad SAW. yang 

bersifat lahiriyah. Jumlah bait pada bab ini yaitu 16 bait. 
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f. Fashal 6 

ِلَهُِظَهَرَتِْ ِوَوَصْف يَِآياَت  ِمِ ظهُُورَِناَر ِالْق رَىِليَْلًَِِعَلَىِعَلَِِ۞ِدَعْن 
ِيَ زْدَادُِحُسْنًِ رَِمُنْتَظِ ِ۞ِمُنْتَظ مِ ِاِوَهُوَِفاَلد ر  ِمِ وَليَْسَِيَ ن ْقُصُِقَدْراًِغَي ْ

كَِرَِِ۞ِِإ لََِّحِ الْمَد يِِْلُِآمَالُِفَمَاِتَطاَوَِ ِوَامَاِف يْه ِم نْ ِالَْخْلََق  ِلشِّيَمِ م 
ِم نَِالرَّحَِْن ِمَُْدَثةَِ  ِب الْق دَِِ۞ِآياَتُِحَقٍّ فَةُِالْمَوْصُوْف  ِمِ قَد يَْةَ ِص 

ِوَهْيَِتُُْبَ ُِ تَ قْتََ نُِب زَمَان  ِرَمِ وعَنِْإِ ِعَن ِالْمَعَاد ِوَعَنِْعَادِ ِ۞ِانَِلَِْ
كُِلَِّدَِ زَةِ مُِِامَتِْلَدَيْ نَاِفَ فَاقَتْ ِِتَدُمِ ِإ ذِْجَاءَتِْولََِْنَِالنَّب ي ِّيَِْم ِِ۞ِعْج 

ِفَمَاِتُ بْق يَِْ ِوَمَاِتَ بْغ يَِِْ۞ِنِْشُبَهِ ِمِ مََُكَّمَات  قَاق  ِكَمِ نِْحَِِمِ ل ذ يِش 
ِعَادَِم نِْحَرَبِ  هَاِمُلْق يَِالسَِِِّ۞مَاِحُوْر بَتِْقَط ِإ لََّّ ِلَمِ أعَْدَىِالَْعَاد يِإ ليَ ْ

هَاعْوَىِمُعَِتِْبَلََغَتُ هَاِدَِرَدَِّ ِعَن ِالُِْْرَدَِّالْغَيُ وِِْ۞ِار ض  ِرَمِ ر ِيَدَِالْْاَنِّ 
ِمَدَدِ  ِالْبَحْر ِف  كَِمَوْج  ِالُْْسْن ِوَالْقِ ِ۞ِلَْاَِمَعَان  ِيَمِ وَفَ وْقَِجَوْهَر ه ِف 

ِمِ أَِوَلََِّتُسَامُِعَلَىِالْْ كْثاَر ِب السَِِّ۞ِهَافَمَاِتُ عَد ِوَلََِّتَُْصَىِعَجَائ ب ُِ
اَِعَيُِْقاَر يْ هَاِفَ قُلِْقَ رَّ ِالله ِفاَعْتَِِ۞ِتُِلهَُِتِْب  َبْل  مِ لَقَدِْظفَ رْتَِبِ  ِص 

ِناَر ِلَِ فَة ِم نِْحَرِّ ي ْ لُهَاِخ  ِمِ بِ حَر ِلَظَىِم نِْو رْد هَاِالشَِّأَطْفَأْتَِِ۞ِظَىإ نِْتَ ت ْ
كَِالُِِْْم نَِالْعُصَاة ِوَقَدِِْ۞ِلْوُجُوْهُِب هِ اِكَأنَ َّهَاِالَْْوْضُِتَ ب ْيَضِ  ِمَمِ جَاؤُوْهُ

ي ِْ ِوكََالْم  ِمَعِْوكََالصِّراَط  ِالنَّاسِ ِفاَلْق سْطُِِ۞ِد لَةًِزاَن  يَ قُمِ م نِْغَيْْ هَاِف  ِِلَِْ
سُوْد ِراَحَِيُ نْك رُِ ِلَْ  ِالْفَهِ ِ۞ِهَالََِّتَ عْجَبََْ ِمِ تَََاهُلًَِوَهُوَِعَيُِْالْْاَذ ق 

ِمِ وَيُ نْك رُِالْفَمُِطعَْمَِالْمَاء ِم نِْسَقَِِِ۞رَمَدِ ِنِْمِ ِك رُِالْعَيُِْضَوْءَِالشَّمْسِ تُ نِِْقَدِْ
 

Mengunkapkan tentang keistimewaan-keistimewaan mu’jizat 

pada Nabi Muhammad Saw. turunnya Al-Qur’an sebagai pedoman 

umat Islam. Bait dalam bab ini terdiri dari 17 bait. 

g. Fashal 7 

ِالر سُِِ۞ِِسَاحَتَهُِنَِيَََّمَِالْعَافُ وِِْياَِخَي ْرَِمَنِْ ِالْنَْ يُق  ِمِ سَعْيًاِوَفَ وْقَِمُتُون 
ِمِ وَمَنِْهُوَِالن ِّعْمَةُِالْعُظْمَىِل مُغْتَنِ ِ۞ِبَ ِ وَمَنِْهُوَِالْْيةَُِالْكُب ْرَىِل مُعْتَِ
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ِليَْلًَِإ لََِّحَِسَرَيْتَِ ِمِ ِ۞ِرَمِ م نِْحَرَم  ِدَاج  ِِالظ لَمِ نَِكَمَاِسَرَىِالْبَدْرُِف 
ِتَ رْقَىِإ لََِّأَنِْن لْتَِمَنِْ تُدْرَكِِْ۞ِز لَةًِوَب تَّ ِقَ وْسَيْ ِلَِْ تُ رَمِ وَِِم نِْقاَب  ِلَِْ
يعُِالْنَْب يَاء ِب َِ ََِْوَالر سِِْ۞ِاوَقَدَّمَتْكَِجَِ  ِتَ قْد  ِعَِِمََْدُوِْل  ِلَىِخَدَمِ م 
بْعَِالطِّبَِ ِِ۞ِاقَِب  مِْوَأنَْتَِتَُْتََ قُِالسِّ بَِالِْف  كُِنْتَِف يْه ِصَاح  ِعَلَمِ ِمَوكْ ب 

ِإ ذَاِلَِْ ِتَدعَِْشَأْوًاِل مُِِحَتََّّ نُ وِِِّ۞ِسْتَب ق  ِن مِ ىِل مُسْتَِوَلََِّمَرْقًِِم نَِالد 
كُِلَِّ ثْلَِالْمُفِْنوُد يْتَِب الرَِّ۞ِافَة ِإ ذِْب الْْ ضَِِمَقَامِ ِخَفَضْتَ ِم  ِرَد ِالْعَلَمِ فْع 

ِأَيِِّمُِعَن ِالْعُيُ وِِْ۞ِِمُسْتَتَ ِ أَيِِْصْلِ زَِب وَِكَيْمَاِتَ فُوِْ رٍّ ِوَس  ِمِ ت تَِِكِْن 
كُِلَِّ رَِمُشِِْفَحُزْتَ كُِلَِِّ۞ِتَ رَكِ فَخَار ِغَي ْ رَِمُزْدَحَمِ ِوَجُزْتَ ِغَي ْ ِمَقَام 

قْدَارُِمَاِوُلِّيْتَِم نِْرتَُبِ  ِإ دْراَكَِمَاِأوُْل يْتَِِم نِْن عَمِ ِوَعَزَِِّ۞ِوَجَلَِّم 
ِإِ لنََِبُشْرَىِ سْلََم  هَد مِ ِِ۞لنََاِنَِّاِمَعْشَرَِالْْ  رَِمُن ْ ِم نَِالْع نَايةَ ِركُْنًاِغَي ْ

نَاِل طاَعَت هِ  ِالر سِِْ۞ِلَمَّاِدَعَاِاللهُِدَاع ي ْ كُِنَّاِأَكْرَمَِالُِْب أَكْرَم  ِمَمِ ل 
 

Menjelaskan tentang Isra’Mi’raj, yaitu perjalanan Nabi 

Muhammad SAW. mulai dari Masjidil Haram sampai Sidratul 

Muntaha. Perjalanan ini mengendarai Buroq. Jumlah bait ada 13 bait. 

h. Fashal 8 

ب عِْراَعَتِْق ُِ ِمِ كَنَبْأَة ِأَجْفَلَتِْغُفْلًَِم نَِالْغَنَِِ۞ِت هِ ثَِلُوْبَِالْع دَاِأنَْ بَاءُِ
كُِلِِّمُعْتَ رَِمَاِزاَلَِ ِحَِِ۞ِكِ يَ لْقَاهُمُِف  ِىِوَضَمِ كَوْاِب الْقَنَاِلَْْمًاِعَلَِحَتََّّ

ِوَالرَّخَمِ قْبَاءَِشَالَتِْمَعَِالْعِ أَشْلَِِ۞ِِب هِ نَِاِالْف راَرَِفَكَادُواِيَ غْب طوُِْوِْوَدِ  ِن 
ِْ يِاللَّيَالِ  تَ هَاوَلََِّيَدْرُوِِْتََْض  ِالَْشْهُر ِالُِِْْ۞ِنَِع دَّ تَكُنِْم نِْليََالِ  ِرُمِ مَاِلَِْ

اَِال ِحَلَِّكَأَنََّّ يْنُِضَيْف  ِِالْع دَاِقَر مِ ِِ۞احَتَ هُمِِْسَِِدِّ ِإ لََِّلَْْم  ِب كُلِِّقَ رْم 
َةِ  ِفَ وْقَِسَابِ  ِبَِْرَِخََ يْس  ِم نَِالْبَْطاَلِ ت َِِ۞ِيََُر  وَْج  ِلْتَط مِ مُِِرْم يِبِ 

ِل ل َِٰ بِ ه ِمَُْتَِمنكُِلِِّمُنْتَد ب  لِ ِ۞ِس  سُْتَأْص  ِمِ لِ طَِصِْفْر ِمُِل لْكُِِيَسْطوُِْبِ 
ِغَدَتِْم لَّ ِوَهِْحَتََّّ سْلََم  ِمِ م نِْبَ عْد ِغُرْبتَ هَاِمَوْصُولَةَِالرَّحِ ِِ۞يَِب  مِْةُِالْْ 

َيِْْ مَكْفُِ هُمِْبِ  ن ْ ِفَ لَمِْتَ يْتَمِْوَِِ۞ِبِ أَِِوْلَةًِأبََدًاِم  ِمِ ئ تَِِِلَِْوَخَيْْ ِبَ عْل 
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هُمِْمُصَاد مَهُِ هُمُِِىمَاذَاِرأََِِ۞ِمِْهُمُِالْْ بَالُِفَسَلِْعَن ْ ن ْ كُِلِِّمُصْطَِِم  ِدَمف 
نًاِوَسَلِْبَدْراًِوَسَلِْأُِوَسَلِْحُِ ِلَْمُِْأدَْهَىِم نَِالِْصُوِْفُِِِ۞دًاحُِنَ ي ْ ِوَخَمِ لَِحَتْف 

ِحُِْراًِبَ عْدَِمَاِوَرَِ كُِلَِِِّ۞دَتِْالْمُصْد ر يِالْب يْض  نَِاللِِّم نَِالْع دَا ِمَمِ مُسْوَدٍِّم 
ِب سُمْر ِالَِْْ سْمِ ِ۞ِِمَاِتَ ركََتِْطِِّوَالْكَات ب يَْ مِ غَي ْرَِِأقَْلََمُهُمِْحَرْفَِج  ِِمُن ْعَج 

يْمَاِتَُيَ ِِّشَاك يِ ِلَْمُِْس  يْمَاِم نَِالسَِِّ۞ِزهُُمِْالسِّلََح  ِلَمِ وَالْوَرْدُِيََتَْازُِب السِّ
كُِِفَ تَحْسَبُِالزَِّ۞ِهُمُِتُ هْد يِإ ليَْكَِر ياَحُِالنَّصْر ِنَشْرَِ ِالَْكْمَام  ِكَم يِِْلَِِّهْرَِف 

ِلََِّزِْدَّة ِالَِْْشِ ِنِْم ِِ۞ِباًرِ ِتُِبِْن َِِلِ يِْر ِالَِْْوِْهُِفِظُِِمِْهُِن َّكَأَِ ِم زُِِة ِالُِْْدَِّشِ ِنِِْمِ م 
مِ دَِعِ الِِْبُِوِْلُِارَتِْق ُِطَِ ِمِ هَِب ُِالِْوَِِمِ هِْب َِالِِْيَِْب َِِرِّقُِفَِاِت ُِمَِفَِِِ۞اقرًَِِف َِِمِْهِ سِ أِْبَِِنِْاِ
ِتََ مِ اِهَِمِ اِآجَِف ِِدُِسِْالُِِْهُِقَِلِْت َِِنِْإ ِِ۞ِرَتهُُِصِْنُِِاللهِ ِلِ وِْسُِرَبِ ِِنِْكُِتَِِنِْمَِوَِ
ٍِّغَِِنِْتَ رَىِمِ ِنِْلوََِِ ِغَِدُِعَِِنِْمِ ِلََِّب ه ِوَِِ۞ِرِ صِ تَنِْمُِِِيِْْ وَلِ  ِمِ صِ قَِن ِْمُِِرَِي ِْوٍّ
ِِهُِتَمَِِّأُِلَِّحَِأَِ ِحَِيِْكَاللَِّ۞ِهِ ت لَِّز ِمِ رِِْحِ ف  ِالِ لَِّمعِالَشْبَِث  ِمِ جَِِأَِِف 

ِمِ صِ نِخَِمِ ِنُِاهَِرِْب ُِالِِْمَِصَِخَِِمِْكوََِِِهِ يْفِ ِِِ۞لِ دَِجَِِنِْمِ ِللهِ اِاتُِمَِلِ كَِِتِِْلَدَِِّجَِِمِْكَِ
ِِمِ لِْعِ بالِِْاكَِفَِكَِ ِِ۞ِةزًَِِجِ عِِْمُِمِّيِِِّالُِْف  ِِبِ يْدِِ أِْالتَّوَِِةِ يَّلِِ اهِ ِالَِْْف  ِمِ تُيُِِِالِْف 

 

Menjelaskan  tentang perjalanan baginda Nabi Muhammad 

SAW. ketika jihad memperjuangkan Islam. Kegigihan beliau dan para 

sahabat dala perang melawan musuh Islam. Dalam syairnya 

menggambarkan keperkasaan Rasulullah Saw. mengusir para musuh-

musuh. Jumlah bait pada bab ini adalah 22 bait. 

i. Fashal 9  

ِأَسِْ ِِىَِٰضَِر ِمَِمِْذُنُ وْبَِعُِِ۞ِب هِ ِلُِيْقِِ تَِخَدَمْتُهُِبِدَ يْح  ِمِ دَِالِْْ وَِِرِ عِِْالشِ ف 
َِمَِإذِْق َِ ِعَمِ الن َِِّنَِي ِمِ دِْاِهَِمَِِب ِ ن ِنَّأَِِكَِِ۞ِهُِبُِاقِ وَِيِعَِشَِاِتُُِْلَّدَانِّ 

ِالَِْْالصِِِّأَطعَْتُِغَيَِّ ِوَمَابَاِف  ِوَالنَّدَمِ ِِ۞التََ يْ  ِعَلَىِالْْثاَم  ِحَصَلْتُِإ لََّّ
ِتَ َارَت َِ ِف  تَِِ۞ِافَ يَاِخَسَارَةَِنَ فْس  يِْلَِْ نْ يَِشْتََ ِالدِّ تَسُمِ نَِب الد  ِاِولََِْ

نْهُِب عَاجِ لًَِجِ آوَمَنِْيبَ عِْ ِبَ يْعِ ِ۞ِل هِ ِم  ِلَهُِالْغَبَُِْف  ْ ِسَلَمِ وَِِيَبَ  ِف 
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نُْتَقِ  ِذَنْ بًاِفَمَاِعَهْد يِبِ  نُْصَرِ ِ۞ِضِ إنِْآت  ِِّوَلََِّحَبْل يِبِ  ِمِ م نَِالنَّبي 
نْهُِب تَسِِْنَِّفإَِ  ِذ مَّة ِم  ِب الذِّمَِِ۞ِيَِ ِمِ لِ  ِمِ مََُمَّدًاِوَهُوَِأَوْفَِالْْلَْق 

ِْمَعَاد يِْ ب يَد يِْآِإ نِْلَِْيَكُنِْف  ذًاِ ِف َِِِ۞خ  ِِالْقَدَمِ ةَِقُلِْياَِزلََّفَضْلًَِوَإ لََّّ
يِمَِحَاشَاهُِأَنِْيََْر مَِالرَّ رَِمَُْتَ رَِِ۞ِكَار مَهُِاج  نْهُِغَي ْ عَِالْْاَرُِم  ِمِ أَوِْيَ رْج 

رَِمُلْتَز مِ ِ۞ِذُِألَْزَمْتُِأفَْكَار يِمَدَائ حَهُِنِْوَمُِ يِْخَي ْ ِوَجَدْتهُُِلْ َلََص 
نْهُِيَِوْتَِالْغ نَِفُِوَلَنِْي َِ ِالَِِْ۞ِدًاِتَر بَتِِْم  ِكَمِ إ نَِّالْْيََاِيُ نْب تُِالَْزْهَارَِف 

ِاق ْتَِ نْ يَاِالَِّ  أرُ دِْزَهْرَةَِالد  اَِأثَْ نَِعَلَىِهَِيْْ ِيَدَاِزهَُِِ۞ِطفََتِْولََِْ ِر مِ بِ 
 

Berisi tentang ungkapan penyesalan Al-Bushiri yang sangat 

mendalam atas perasaan Al-Bushiring mengharapkan materi dalam 

setiap karya puisinya. Bait pada bab ini terdiri dari 12 bait. 

 

 

 

j. Fashal 10 

ِْ ِمَاِلِ  ِالْعَم مِ ِ۞ِألَُوْذُِب هِ ِمَنِِْياَِأَكْرَمَِالْْلَْق  ِِالْْاَد ث  وَاكَِع نْدَِحُلُول  ِس 
ِْ يْقَِرَسُوْلَِالله ِجَاهُكَِب  ِمُنْتَقِ ِ۞ِوَلَنِْيَض  ِمِ إ ذَاِالْكَر َُِْتَََلَّىِب اسْم 

نْ يَاِوَضَرَِّفإَ نَِّ ِالْقَلَمِ وَِِحِ وِْوَم نِْعُلُوم كَِع لْمَِاللَِّ۞ِهَات َِم نِْجُوْد كَِالد 
كَِِإ نَِّالْكَبَِِِ۞مَتِْياَِنَ فْسُِلََِّتَ قْنَط يِْم نِْزلََّة ِعَظُِ ِِالْغُفْراَن  ِمَمِ اللَّائ رَِف 

مُهَِ ِيَ قْس  يَْ ِح  ِعَلَىِحَسَبِ ِ۞ِالَعَلَِّرَحَِْةَِرَبِّ ِِتأَْتِ  ِف  ِِالْق سَمِ الْع صْيَان 
رَِمُن ْعَكِ  ِوَاجْعَلِْرَجَائ يِغَي ْ رَِمُِلَدَيْكَِوَاجِِِْ۞سِ ياَِرَبِّ ِغَي ْ ْ سَاب  ِنْخَر مِ عَلِْح 

ارَيْن ِإ نَِّ ِالد  راًِمَتََِّتَدْعُهُِالَْهْوَالُِيَ ن ْهَِِ۞ِِلهَُِوَالْطُفِْب عَبْد كَِف  ِز مِ صَب ْ
نْكَِدَِوَائِْ ِصَلََة ِم  هَلٍِِِّ۞ئ مَةِ آذَنِْل سُحْب  نُ ْ ِِّبِ  مِ وَِِعَلَىِالنَّبي  ِمُنْسَج 

ِرِ مَاِرَنََِّّ ِالْبَان  ِغَمِ ِب الن َِّىِالْع يْسِ ادِ وَأَطْرَبَِالْع يْسَِحَِِ۞ِحُِصَبًايِْتِْعَذَباَت 
ِبَكْر ِوَعَنِْعُِ الرِّضَاِعَنِْأَب  ِوَعَنِْعُثْمَانَِذ يِالْكَرَِِ۞ِمَرِ ثَُُِّ ِمِ وَعَنِْعَل يٍّ
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ِوَالصَِّ التَّاب عِ وَالْْل  ِثَُُِّ ِوَالِْوَالِْْ ِأهَْلُِالت َّقَىِوَالن َّقَىِ۞ِِفَ هُمِْيَِْحْب  ِكَرَمِ لْم 
ِيَِضَِاِمَِاِمَِنَلَِِِرِْفِ اغِْوَِِ۞ِانَِدَِاصِ قَِمَِِغِْلِّىِب َِفَِطَِصِْمُِالِْب ِِبِِّرَِِايَِ ِم رَِِكَِالِِْعَِسِ ااِوَِىَٰ

ِِ۞ِاوَاغْف رِْإ لَْ يِل كُلِِّالْمُسْل م يَِبِ َِ د ِالْقَْصَىِوَف  ِالْمَسْج  لُوْهُِف  ِِالَْْرَمِ يَ ت ْ
ِطيَْبَة ِحَِ َاه ِمَنِْبَ يْتُهُِف  ِالْقَسَِِا سْهُُِقَسَمِ وَِِ۞ِرَمِ بِ  ِمِ م نِْأَعْظَم 

ِوَالَْْمْدُِل ل َِِٰ۞ِوَهَذ ه ِبُ رْدَةُِالْمُخْتَار ِقَدِْخُت مَتِْ ِبَدْء ِوَف  ِخَتَمِ ِه ِف 
تِّيَِمَعِْ عَِالْكَِِ۞ِِم ائةَِ أبَْ يَاتُ هَاِقَدِْأتََتِْس  كَِرْبَ نَاِياَِوَاس  اَ ِرَمِ فَ رِّجِْب 

 

Pada bab ini merukan syair penutup dan do’a. Diungkapkan 

dengan matla’ dalam syair Al-Bushiri yang disusun seindah mungkin. 

Ungkapan dalam syair ini juga merupakan harapan Al-Bushir supaya 

termpuninya dos-dosnya. Bab terakhir terdapat 16 bait.20 

 

4. Biografi Al Bushiri 

a. Kehidupan Al Bushiri 

Nama lengkap Al Bushiri yaitu Abu Abdillah Syarafudin Abi 

Abdillah Muhammad bin Khammad ad-Dalashi ash Sanhaji asy-

Syadzili Al Bushiri. Al Bushiri merupakan keturunan suku Sanhajah 

yang berkedudukan di Berber yaitu sebuah kota kecil di pinggiran 

Sungai Nil yang terletak di kawasan Sudan bagian utara.  

Al Bushiri lahir di Bushir yaitu sebuah desa di kota Mesir. Iya 

lahir tepat pada tanggal 1 Syawal 608 atau 7 Maret 1213. Sebutan Al 

Bushiri inilah diambil dari desa asal dia lahir. Ibunya merupakan 

penduduk asli desa Bushir dan ayahnya berasal dari Dilash, yaitu 

                                                           
20 Mardliyah Nur Lintang, “Makna Simbol Tradisi Burdahan Di Pondok Pesantren Kramat” 

Jurnal Ilmu Humaniora 4, No.2 (2020): 152-153. 
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sebuah desa yang terletak di  pinggiran Sungai Nil. Kadangkala Al 

Bushiri juga dipanggil dengan nama Ad Dilash yang mana merupakan 

asal kelahiran ayahnya.  Sejak kecil Al Bushiri bertempat tinggal di 

Bilbeis yaitu sebuah kota yang terletak di kawasan provinsi Asy-

Syarqiyyah Mesir. Di kota inilah A Al Bushiri memulai perjalanan 

kehidupannya dan karirnya.  

Awalnya al-bushiri belajar Alquran hingga menghafal 30 juz. 

Kemudian dia merantau ke kota Kairo titiknya di Kairo Al Bushiri 

mempelajari berbagai disiplin ilmu, seperti sastra Arab dan sejarah. 

Al Bushiri sangat antusias dalam mendalami dua disiplin ilmu, 

kesastraan Arab dan sejarah terutama sejarah kehidupan Nabi 

Muhammad Saw. Selain itu Al Bushiri juga menekuni di bidang seni 

dan keterampilan salah satunya yaitu mempelajari kaligrafi. Bakatnya 

sangat luar biasa di bidang seni kaligrafi ini. Keterampilan yang 

dimiliki Al Bushiri akan menjadi pendukung kehidupan ekonominya.  

Masuk pada tahun 1250-an Al Bushiri berusia 40 tahun dia 

mulai mempelajari dan menekuni ilmu tasawuf. Al Bushiri 

mempelajari ilmu tasawuf melalui amalan-amalan dan hizb-hizb  

tarekat syadziliyah, yaitu sebuah tarekat yang dirintis oleh seorang 

sufi yang berkebangsaan Tunisia yaitu bernama Abu Al Hasan Al 

syadzili. Setelah mempelajari ilmu tasawuf kehidupan al-bushiri 

sangat berpengaruh terhadap pola pemikiran dan orientasi karya 

sastranya. 

b. Kehidupan ekonomi Al Bushiri 
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Dalam kehidupan Al Bushiri sangat begitu getir. Hidupnya 

sangat kekurangan. Al Bushiri tidak memiliki pekerjaan yang tetap 

untuk menghidupi kebutuhan perekonomiannya. Di sisi lain Al 

Bushiri memiliki banyak anak. Untuk memenuhi kebutuhan nafkah 

keluarga besarnya Al Bushiri bekerja keras dengan membanting 

tulang dan terkadang sering pindah tempat pekerjaan.   

Al Bushiri tidak memiliki keterampilan dan pengalaman kerja 

apapun selain melukis kaligrafi dan membuat syair, dari keahlian 

kaligrafinya Al Bushiri sering terkadang menghias batu nisan dengan 

hanya mendapat imbalan sedikit. Sementara dalam keahlian sastranya 

dia sering membukukan syair-syair gubahannya dan menjualnya ke 

khalayak ramai. Dari situ beberapa syair-syairnya berisi sanjungan 

terhadap penguasa ataupun tokoh masyarakat tujuan dari pembukaan 

syairnya yaitu untuk mendapatkan imbalan materi dari yang 

bersangkutan. Namun dari profesi tersebut tidak mencukupi 

kebutuhan kehidupan ekonominya yang semakin hari semakin 

membutuhkan banyak biaya. Akhirnya al-bushiri terpaksa mencari 

pekerjaan lain yang lebih menghasilkan biaya besar.  

Melalui pejabat yang dekat dengan Al Bushiri, Al Bushiri 

diangkat sebagai pegawai administrasi di sebuah pasar di kota Kairo. 

Namun semakin lama dia merasa kerepotan dalam urusan 

pekerjaannya karena minimnya keterampilan dan pengalaman Al 

Bushiri membuatnya sangat merasa kewalahan maka dari itu setelah 

dia dikritik dari atasan akhirnya memutuskan untuk mengundurkan 
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diri dan kembali ke Bilbeis untuk menekuni profesi semulanya yaitu 

melukis kaligrafi dan menggubah syair-syair.   

Suatu saat kemudian Al Bushiri diangkat menjadi pejabat 

notaris setelah lama menekuni pekerjaan dan sempat menikmati 

kehidupannya yang cukup namun karena minimnya pengalaman 

pekerjaan dan keterampilannya dalam bekerja sebagai notaris 

akhirnya dia juga diprotes oleh orang-orang Kristen dan Yahudi yang 

mana sejak dia masuk bekerja Al Bushiri tidak disukai oleh orang-

orang tersebut. Oleh sebab itu dia mencoba belajar dan terus bertahan 

namun pada akhirnya dia mengalah dan menyerah dan mengundurkan 

diri. Al Bushiri akhirnya menekuni pekerjaan lamanya sebagai pelukis 

kaligrafi dan penjual syair-syair  

Kehidupan yang dialami Al Bushiri dan ditambah dengan 

fisiknya yang kurus sehingga mengundang olokan dari orang-orang 

sekitar, dari itu Al Bushiri menjadi bersikap sensitif dan 

temperamental. Sikapnya yang seperti itu terkadang sering spontan 

ceplas-ceplos dan cenderung berbicara menyakiti perasaan orang lain. 

Dan sering bertengkar dengan orang lain akibat kebiasaannya itu. 

Oleh karena itu dia dikucilkan dari pergaulan untuk mengobati 

kesusahan hatinya itu dia menekuni amalan tasawuf tarekat 

syadziliyah hingga akhir hayatnya. 

c. Pemikiran fiqih   

Salah satu catatan menarik di balik watak keras Al Bushiri yang 

cenderung temperamental dia memiliki pemikiran fiqih yang sangat 
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moderat dan pluralis dibuktikan pada tahun 1265 Sultan 1 melakukan 

perubahan sistem peradilan dia membentuk empat kelompok hakim 

dari 4 mazhab fiqih yang dianut oleh rakyat Mesir yaitu mazhab 

Hanafi, Maliki, Syafi'i dan Hambali.  

Kebijakan itu mengundang kontroversi di masyarakat titik 

beberapa sejumlah besar ahli fiqih menyampaikan keberatan Dan 

memprotes. Dengan alasan kebijakan yang ditetapkan tersebut 

berpotensi memecah belah persatuan dan mengantarkan stabilitas 

keberagaman di masyarakat. Sementara kelompok lain juga termasuk 

diantaranya Al Bushiri sangat mendukung penuh kebijakan itu titik 

menurut mereka kebijakan itu justru sangat positif pluralitas mazhab 

yang memang sudah menjadi realitas keberagaman rakyat Mesir bisa 

terakomodasi dengan baik dari situ kebebasan berpendapat akan lebih 

terjamin semua mazhab pada dasarnya memiliki relativitas kebenaran 

yang sama. Dari masing-masing memiliki potensi yang setara antara 

benar dan salah. 

d. Karya-karya Al basiri  

Al Bushiri adalah seorang penyair yang sangat produktif karya 

sastra yang dibuatnya salah satu yang paling utama yaitu syair yang 

digubahnya. Selain produktif Al Bushiri sangat ahli dalam 

kemampuan sastranya. Semua terbukti dengan syair-syair yang 

digubahnya memiliki nilai sastra yang sangat tinggi. 

Secara garis besar semua karya sastra Al Bushiri 

diklasifikasikan menjadi dua kategori. Pertama karya sastra yang 
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bernafaskan keagamaan, yang mengutamakan sejarah hidup dan 

shalawat nabi Muhammad Saw.  Dari judulnya dan tema sebagian 

besar syair Al-Bushiri dapat dilihat tampak jelas bahwa minatnya 

dalam sejarah nabi begitu mendalam. Menurut para sastra Arab Al 

Bushiri dianggap sebagai pelopor penggubah syair dalam kategori 

pertama di pasca era sahabat. Beberapa karya-karyanya dalam 

kategori pertama yaitu: 

1) Al-Kawakib ad-Durriyyah fi Madh Khair al-Bariyyah, yang 

kemudian populer dngan nama Burdah yang mana kita kaji saat 

ini. 

2) Al-Qashidah al-Muhammadiyah,merupakan tembang dalam 

bentuk bait shalawat yang dijadikan album pertama grub dari 

Langitan pada tahun 1997. 

3) AlHamziyyah fi al-Mada’ih an-Nabawiyyah, syair ini berjumlah 

427 bait, dan merupakan karya terbesar Al Bushiri. 

4) Dzakhr al-Ma’ad fi Wazn Banat Su’ad, jumlah syair terdiri dari 

204 bait. Syair ini digubah menjadi perbandingan syair Banat 

Su’ad gubahan Ka’b ibn Zuhair yang begitu legendaris. 

5) Al-Qashidah al-Mudhariyyah fi ash-Shalah ‘ala Khair al-

Bariyyah, dengan jumlah syair 39 bait. 

6) Hukm al-Hawa, merupakan syair tentang bahanya menuruti hawa 

nafsu yang berjumlah 30 bait.  
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Kedua, karya sastra kategori umum misalnya yang memuat 

ungkapan hati ekspresi bagi dan kritikan atau pujian terhadap 

seseorang berapa karya al-bushiri yaitu:  

1) Katab Al masyib, syair berjumlah sekitar 141 yang berisi tentang 

ungkapan dalam mengekspresikan rasa kagum pada dua orang 

guru Tarekat Syadziliyah yang dianut Al Bushiri yaitu bernama 

Abu al-hasan asy-Syadzili dan Abu Al Abbas Al Mursi.  

2) Asy ba'd Maut,  pada syair ini hanya berjumlah 4 bait yang berisi 

ungkapan kegelisahan  terhadap meninggalnya seseorang.  

3) Mustakhdimun wa Sayathin, merupakan ungkapan reaksi atau 

ekspresi ketika keledai kesayangan hilang karena dicuri orang. 

Syair ini berjumlah 4 bait.  

4) Fadhluk awwal, syair ini berjumlah 150 bait yang 

menggambarkan rasa kekaguman terhadap Sultan Al Izz Aibak, 

beliau adalah seorang penguasa damaskus atas semua prestasi 

yang dimiliki dalam bidang pendidikan. 

Setelah menjalani kehidupan selama 82 tahun, pada akhir abad 

ke-13 Masehi yaitu tepat pada tahun 1295 albusiri wafat dengan 

tenang di kota Iskandaria. Jenazah Al basyirik dikebunkan samping 

bukit Al Mughaththam, yang mana bukit tersebut berdekatan dengan 

makam Muhammad Ibnu Idris asy-syafi'i merupakan tokoh sentral 

Mazhab Syafi'i.21 

B. Kajian Penelitian Terdahulu  

                                                           
21 Muhammad Adib, Burdah Antara Kasidah Mistis dan Sejarah (Yogyakarta: Pustaka 

Pesantren,2022) 11-19 
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Dalam sebuah penelitian juga diperlukan menelaah hasil karya peneliti 

yang sudah lalu untuk menambah dan menimbang pengetahuan tentang apa 

yang akan diteliti. Selain itu juga menjadi acuan para peneliti agar tidak terjadi 

kesamaan atau plagiasi dengan penelitian terdahulu.Hasil penelitian skripsi 

yang diteliti oleh Muhammad Fajri Tsani Ramadhani, yang berjudul "Implikasi 

Pembacaan Sholawat Burdah (Studi Pondok Pesantren Mambaul Hikmah Desa 

Tegalwangi, Kecamatan Talang Kabupaten Tegal)" pada penelitian ini dibahas 

tentang rutinitas sholawat Burdah yang dilakukan di PP Mambaul hikmah yaitu 

setiap selasa malam rabu setelah jamaah baca Magrib dengan dilantunkan 

bersamaan dengan iringan rebana Hadroh. Para jamaah bersiap untuk 

mengikuti kegiatan dengan seksama dan penuh rasa hikmat memuji nabi utusan 

Allah SWT. Serta rasa rindu yang menggebu untuk mengharap syafaat dan 

barokah Kanjeng nabi titik jadi dalam penelitian ini hanya membahas 

bagaimana shalawat Burdah diimplikasikan di PPI melalui hikmah dengan cara 

yang dirancang sedemikian rupa untuk menjadikan rutinan sholawat Burdah 

terkesan dan khusyuk sehingga para jamaah dapat hanyut dalam kenikmatan 

sholawat Burdah.22 Penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini memiliki 

kesamaan yaitu sama-sama membahas tentang shalawat burdah namun yang 

membedakan untuk penelitian saat ini shalawat burdah menjadi salah satu 

sarana untuk menanamkan karakter religius. 

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Aminah mahasiswa jurusan Ilmu 

Hadits berjudul "Tradisi Sholawat Burdah di Masjid Kamaludin Krapyak 

                                                           
22 Muhammad Fajri Tsani Ramadhani, “Implikasi Pembacaan Shalawat Burdah (Studi 

Pondok Pesantren Mambaul Hikmah Desa Tegal Wangi, Kecamatan Talang, Kabupaten Tegal)” 

(UIN Walisongo, 2018): 74-75. 
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Yogyakarta (Studi Living Hadits)" penelitian ini membahas tentang berdirinya 

rutinan yang didirikan oleh salah satu warga penduduk Krapyak wetan. Rutinan 

ini bertujuan untuk mengajak para warga beribadah kepada Allah SWT. Dan 

juga mengharap syafaat Kanjeng nabi titik rutinan ini diikuti oleh kurang lebih 

200 orang setiap bulannya belum lagi jika bertepatan dengan momen hari besar 

Islam pastinya akan semakin banyak jamaah yang datang mengikuti sholawat 

Burdah.23 Penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini memiliki kesamaan 

yaitu sama-sama membahas tentang shalawat burdah namun yang 

membedakan untuk penelitian saat ini shalawat burdah menjadi salah satu 

sarana untuk menanamkan karakter religius. 

Dalam penelitian yang ditulis oleh Nor Izzatil Hasanah diberi judul 

dengan "Pendidikan Karakter dalam Qasidah Burdah Karya Imam Al Busyiri" 

yang membahas tentang nilai atau pendidikan karakter yang terkandung dalam 

setiap bait syair sholawat Burdah. Pendidikan karakter meliputi rasa cinta 

kepada sang penciptanya serta ciptaannya, rasa kemandirian dan tanggung 

jawab, sikap amanah dan diplomatis hormat dan santun, kedermawanan, suka 

saling menolong, gotong royong percaya diri dan kerja keras, pemimpin yang 

adil, rasa rendah hati, toleransi, kedamaian dan kesantunan. Selain itu 

dijabarkannya biografi imam Al basyiri yang menjadi pengarang syair Burdah 

yang terkenal.24 Penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini memiliki 

kesamaan yaitu sama-sama membahas tentang shalawat burdah namun yang 

                                                           
23 Siti Aminah, “Tradisi Shalawat Burdah di Tradisi Shalawat Burdah di Masjid Kamaluddin 

Krapyak Yogyakarta (Studi Living Hadis)” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020): 74-76. 
24 Nor Izzatil Hasanah, “Pendidikan Karakter dalam Qasidah Burdah Karya Imam Al-

Bushiry” (IAIN Antasari, 2016): 80. 
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membedakan untuk penelitian saat ini shalawat burdah menjadi salah satu 

sarana untuk menanamkan karakter religius. 

Dalam penelitian yang diteliti oleh Rifa Luthfiyah dan Ashif Az Zafi, 

dengan judul "Penanaman Nilai Karakter Religius dalam Perspektif  

Pendidikan Islam di Lingkungan Sekolah Ra Hidayatus Shibyan Temulus" 

yang mana penelitian ini membahas tentang penanaman karakter religius 

dengan menginternalisasikan nilai karakter religius dalam bentuk 

pembelajaran, para guru menggunakan berbagai metode yaitu dengan metode 

keteladanan, metode pembiasaan, metode bercerita, metode hadiah dan 

hukuman metode karya wisata, serta metode bernyanyi. Juga dalam penelitian 

ini tidak luput dari berbagai dukungan dan hambatan baik itu dari sarana 

prasarana, lingkungan sekitar, pola asuh maka kesadaran anak didik akan 

pentingnya pendidikan karakter dan sebagainya.25 Penelitian terdahulu dengan 

penelitian saat ini memiliki kesamaan yaitu sama-sama membahas tentang 

karakter religius namun yang membedakan untuk penelitian saat ini shalawat 

burdah menjadi salah satu sarana untuk menanamkan karakter religius. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Miftahul Jannah yang berjudul 

"Metode dan Strategi Pembentukan Karakter Religius yang Diterapkan di 

Sdtq-T An Najah Pondok Pesantren Cindai Alus Martapura" yang mana 

penelitian ini membahas tentang pembentukan karakter religius yang dilakukan 

di pondok pesantren tersebut melalui berapa metode yaitu metode keteladanan 

metode pembiasaan, metode mauidhoh dan nasehat metode hadiah dan 

hukuman. Juga menggunakan strategi-strategi yaitu menekankan pada 

                                                           
25 Purnamasari, “Penanaman Nilai Karakter Religius Pada Peserta Didik di SMA Negeri 1 

Pemalang” (UIN Walisongo Semarang, 2023): 78-80. 
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kesadaran, melakukan teguran secara spontan keteladanan kegiatan spontan, 

teguran, pengkondisian lingkungan kegiatan rutin disiplin yang terintegrasi. 

Dari beberapa metode dan strategi tersebut adalah upaya untuk membentuk 

karakter religius pada santri.26 Penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini 

memiliki kesamaan yaitu sama-sama membahas tentang karakter religius 

namun yang membedakan untuk penelitian saat ini shalawat burdah menjadi 

salah satu sarana untuk menanamkan karakter religius. 

 

 

 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan alur atau jalannya peneliti sebagai pondasi 

pemikiran untuk memperkuat pada fokus yang menjadi latar belakang dari 

penelitian ini. Penelitian kualitatif, didalamnya diperlukan landasan yang 

dijadikan pondasi penelitian supaya penelitian terarah. Maka dari itu 

diperlukan kerangka pikir untuk mengembangkan konteks dan konsep 

penelitian untuk selanjutnya sehingga memperjels konteks penelitian, 

metodologi, serta penggunaan teori dalam sebuah penelitian.27 

Penelitian ini membahas tentang karakter religiusitas yang mana 

penelitian dilakukan di Pondok Pesantren Darul Huda Mayak Tonatan 

Ponorogo. Karakter religiusitas yang dijadikan penelitian yaitu dalam proses 

                                                           
26 Miftahul Jannah, “Metode dan Strategi Pembentukan Karakter Religius yang Diterapkan 

di SDTQ-T An Najah Pondok Pesantren Cindai Alus Martapura.,” Al-Madrasah: Jurnal 

IlmiahPendidikan Madrasah Ibtidaiyah 4, no. 1 (2019): 77. 
27 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2018): 60. 
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penanamanya dengan melalui kegiatan positif yaitu pembacaan Shalawat 

Burdah. Pembacaan Shalawat Burdah ini adalah salah satu kegiatan rutinan 

yang dilaksanakan setiap malam Jum’at Pon dan malam Jum’at Pahing.  

Proses penelitian ini di laksanakan melalui observasi dari peneliti, 

kemudian peneliti mengurus perizinan kepada pihak pondok. Selain itu data 

yang diambil oleh peneliti juga bersumber dari hasil wawancara, wawancara 

dilakukan pada beberapa pengurus dan santri pondok pesantren darul huda.  

Dengan demikian proses penelitian selesai sesuai tahap. Maka peneliti 

akan menyusun menjadi hasil pembahasan penelitian. Kemudian peneliti 

menyimpulkan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pedekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan penliti yaitu kualitatif. Penelitian 

dengan metode ini dilandaskan pada filsafat postpositivisme, yang digunakan 

untuk meneliti pada suatu obyek dengan kondisi secara alamiah, peneliti adalah 

kunci instrumen, teknik pengumpulan data dilaksanakan secara triangulasi, 

analisis data bersifat kualitatif, dan hasil dari penelitian lebih menekankan 

makna dari generalisasi.28 

Jenis penelitian yang peneliti gunakan yaitu studi kasus yaitu karakter 

penelitian yang berkaitan antara latar belakang dan kondisi subyek yang diteliti 

serta interaksi dengan lingkungan.  Penelitian ini dengan studi kasus yang 

bertujuan untuk melakukan penelitian secara lebih luas terhadap subjek tertentu 

untuk memaparkan informasi dengan lengkap mengenai subjek tersebut.29 

Melalui studi kasus penelitian ini mengungkapkan penanaman karakter 

religiusitas melalui Sholawat Burdah di Pondok Pesantren Darul Huda Mayak. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi yang dipilih peneliti yaitu berada di Pondok Pesantren Darul 

Huda Mayak Tonaatan Ponorogo. Peneliti memilih lokasi Pondok Pesantren 

Darul Huda Mayak Tonaatan Ponorogo karena dalam penanaman karakter 

religius, ditanamkan melalui kegiatan dalam sebuah majlis shalawat burdah. 

                                                           
28 Sugiyono: 60. 
29 Etta Mamang Sangadji and Sopiah, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dalam 

Penelitian, ed. Oktaviani HS (Yogyakarta: ANDI, 2010): 21. 
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C. Data dan Sumber Data 

Data dalam penelitian ini yaitu data kualitatif yang mana data tersebut 

diukur secara tidak langsung namun data dalam bentuk kata-kata verbal bukan 

dalam bentuk angka. Sedangkan sumber data adalah berupa kata-kata, dan 

tindakan seseorang yang diamati atau di wawancarai. Sumber data ini 

merupakan informasi yang didapatkan peneliti untuk menemui hasil dari 

penelitian.30 

Sumber data utama dalam penelitian ini didapatkan dari hasil wawancara 

kepada satu Ustad, tiga pengurus pondok, serta dari dua santri Pondok 

Pesantren Darul Huda Mayak. Data observasi diperoleh melalui kegiatan 

majlis Sholawat Burdah kemudian data tambahan didapatkan dari dokumen 

data pondok yang meliputi paparan umum lokasi penelitian serta dokumen 

lainya, seperti foto,catatan dan dokumen lainya yang memeiliki kaitan dengan 

penelitian.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan peneliti dalam  penelitian ini yaitu melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Karena menurut peneliti kualitatif 

fenomena akan lebih mudah dipahami maknanya dengan baik, apabila adanya 

interaksi dengan subyek langsung baik dengan wawancara, observasi di lokasi, 

serta perlunya dokumentasi sebagai bukti dilakukannya penelitian. Teknik 

yang akan digunakan peneliti yaitu: 

 

                                                           
30 Ari Setyadi, “Analisis Komunikasi Interpersonal Pustakawan dalam Citra Layanan 

Sirkulasi di UPT Perpustakaan Universitas Diponegoro Semarang,” Jurnal Ilmu Perpustakaan 3, 

no. 3 (2014): 24–31. 
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1. Wawancara  

Wawancara adalah kaedah dalam mengumpulkan data yang sering 

dilakukan di daalam sebuah penelitian. Wawancara ini dilakukan ketika 

bertemu langsung dengan subyek untuk proses memperoleh informasi data 

primer. Informasi yang diperoleh dari wawncara yaitu berhubngn dengan 

fakta, kepercayaan, perasaan, keinginan dan dan sebagainya yang 

dibutuhkan untuk memenuhi tujuan penelitian.  

Teknik wawancara yang akan dilakukan peneliti adalah dengan 

melakukan interviuw melalui beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan 

fokus permasalahan sehingga dengan ini peneliti mengharap 

terkumpulnya data-data dengan maksimal. 

Untuk mendapatkan informasi secara luas peneiti memilih teknik 

snowballing, yang mana orang-orang yang dijadikaan sumber informasi 

adalah dari beberapa santri serta pengurus di PP Darul Huda. Wawancara 

dilaksanakan untuk mendapat data tentang penanaman karakter religius 

santri serta adanya dampak dari kegiatan majlis shalawat Burdah di PP 

Darul Huda. 

2. Observasi  

Salah satu teknik pengumpulan data yang sering digunakan dalam 

penelitian kualitatif yaitu teknik observasi. Pada dasarnya teknik observasi 

yaitu kegiatan yang melibatkan panca indra, dari penglihatan, penciuman, 

pendengaran, semua kegiatan tersebut untuk mendapatkan informasi yang 

diperlukan sebagai pendukung jawaban dalam masalah penelitian teknik 
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ini untuk mengetahui gambaran nyata yang terjadi di lapangan 

penelitian.Observasi dilakukan secara langsung di lapangan tanpa adanya 

pemberian pertanyaan pada sumber penelitian cukup mencatat apa yang 

sudah terjadi di lapangan penelitian.31 Peneliti mengobservasi kegiatan 

malam Jum’at yang diisi dengan majlis Sholawat Burdah.   

3. Dokumentasi  

Dokumen adalah barang-barang atau berkas penting yang harus 

disimpan titik dokumentasi dilakukan dengan beberapa bentuk baik 

dengan menulis peristiwa yang terjadi, gambar atau foto-foto yang diambil 

ketika penelitian berlangsung. Selain itu dokumentasi juga sebagai bukti 

bahwa telah melaksanakan penelitian di lokasi. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah pelaksanaan proses menyusundan mencari data 

secara sistematis yang didapatkan melalui hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan proses lain sehingga dapat dipahami dengan mudah, dan dapat menjadi 

informasi untuk orang lain. Analisis data ini dilaksanakan dengan 

mengorganisasikan data, menjabarkan ke dalam sub-sub, melaksanakan 

sintesis, merangkai kedalam pola, memilah mana yang penting, dan membuat 

kesimpulan yang dapat menjadi informasi.32 Analisis data di lapanagan 

menurut model Miles, Huberman dan Saldana terbagi menjadi tiga macam 

yaitu:  

 

                                                           
31 Sigit Hermawan and Amirullah, Metode Penelitian Bisnis (Malang: Media Nusa Creative, 

2021): 37-38. 
32 Umrati Hengky Wijaya, Analisis Data Kualitatif (Makassar: Sekolah Tinggi Theologia 

Jaffray, 2020): 85-87. 
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1. Kondensasi Data (Data Condensation) 

Kondensasi data mengarah pada proses memilih, menyederhanakan, 

mengabstrakkan, dan atau mentransformasikan data yang mendekati 

bagian keseluruhan dari beberapa catatan secara tertulis, transkip 

wawancara, dokumen-dokumen, dan materi lainnya yang bersumber dari 

lapangan. Tahap ini peneliti mengumpulkan data-data dari hasil 

wawancara yang telah dilaksanakan sehingga data yang didapatkan lebih 

terfokus dengan kebutuhan yang sesuai dalam penelitian.  

2. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data yaitu menyatukan data dari informasi-informasi yang 

kemudian dapat dijadikan persiapan untuk mengambil tindakan. Data yang 

sudah disajikan dapat memberi pemahaman yang mendalam sehingga 

dapat digunakan sebagai dasar dalam penyusunan kesimpulan. 

3.  Penarikan Kesimpulan (Conclusions Drawing) 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi adalah langkah terakhir dalam 

analisis data. Awal dalam kesimpulan biasanya akan betrsifat sementara, 

dan perubahan pada kesimpulan akan terjadi bila tidak ditemukan bukti 

yang kuat dan tidak mendukung. Maka dari itu kesimpulan akan menjadi 

jawaban dari rumusan masalah atau juga mungkin tidak. Sebab rumusan 

masalah pada penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan 

berubah sesuai perkembangan yang ada dilapangan.33 

 

                                                           
33 Johnny Saldana. Miles , A. Michael Huberman, Qualitative Data Analysis, A Methods 

Sourcebook, 3rd ed. (Jakarta: USA: Sage Publications. Terjemahan Tjetjep Rohindi Rohidi, UI-

Press, 2014). 
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F. Pengecekan Keabsahan Penelitian 

Uji keabsahan data akan ditekankan hanya pada uji validitas dan 

reabilitas. Keabsahan data dapat diketahui derajat kepercayaanya dengan 

adanya pengecekan melalui teknik pengamatan yang tekun, dan triangulasi. 

Ketekunan disini yaitu menemukan unsur-unsur yang lebih releven antara isu 

yang dicari atau biasa disebut dengan pengamatan berkesinambungan atau 

pengamatan lebih cermat. 

Ketekunan yang dilakukan adalah peneliti mengadakan pengamatan 

secara teliti dan rinci dengan berkesinambungan dengan santri yang mengikuti 

majlis shalawat burdah dan menelaah secara rinci tahap awal pemeriksaan dari 

seluruh faktor yang ditelaah sudah dapat dipahami sehingga mempweroleh data 

yang akurat. 

Triangulasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

menggabungkan dari beberapa teknik pengumpulan data dan beberapa sumber 

data yang sudah ada. Peneliti lebih sering menggunakan observasi partisipatif, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk sumber datayang sejenis secara 

bersamaan. 

Penelitian yang akan dilakukan yaitu dengan mewawancarai 

pembimbing binkat putri, ketua binkat, dan para pengeurus binkat, serta para 

santri kemudian akan dibandingkan dengan data yang sudah didapatkan 

sehingga mendapatkan data yang akurat. 

G. Tahapan Penelitian 

Dalam proses penelitian ini memiliki tiga tahapan ditambahkan dengan 

tahapan menulis laporan. Tahap-tahap penelitian tersebut adalah:  
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1. Tahap pra lapangan, meliputi penyusunan rancangan penelitian, mengurus 

perizinan penelitian, menilai keadaan lapangan, memilih dan 

memanfaatkan informan, penyiapkan perlengkapan penelitian, dan hal-hal 

yang menyangkut persoalan etika. 

2. Tahap pekerja lapangan yaitu memahami latar penelitian, memasuki 

lapangan, persiapan diri, dan berperan mengumpulkan data.  

3. Tahap analisis data yang dilakukan selama dan setelah pengumpulan data 

dilakukan.  

4. Tahap menulis laporan hasil penelitian.34 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
34 Sugiyono: 128. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Latar Penelitian 

1. Selayang Pandang Pondok Pesantren Darul Huda 

Pondok Pesantren Darul Huda Mayak adalah salah satu dari sekian 

banyak pondok pesantren yang ada di kabupaten Ponorogo Berdiri sejak 

tahun 1968 oleh KH. Hasyim Sholeh. Penggunaan metode Salafiyah 

Haditsah dimaksudkan bahwa Pondok Pesantren Darul Huda Mayak 

melestarikan metode lama yang baik dan mengembangkan metode baru 

yang lebih baik. 

Metode ini diterapkan di Pondok Pesantren Darul Huda Mayak 

dengan bentuk pendidikan formal dan non formal Adapun pendidikan 

formal meliputi: MTs (sederajat SMP), MA (sederajat SMA), dan 

Madrasah Diniyah (MMH) Sedangkan pendidikan non formal 

diselenggarakan dalam bentuk pengajian kitab-kitab kuning salafi yang 

mu'tabarah. 

Dengan metode tersebut, santri Pondok Pesantren Darul Huda 

Mayak dapat mempelajari ilmu pengetahuan agama Islam secara utuh, 

dalam arti tidak hanya mempelajari ilmu pengetahuan agama Islam seperti 

syari'at, tauhid dan tasawwuf dalam rangka Tafaqquh fi diin, tetapi juga 

mempelajari ilmu pengetahuan agama Islam yang bersifat umum seperti 

fisika, kimia, biologi dan lain-lain dalam rangka Tafakkur fi kholqillah 

Sehingga dengan metode tersebut akan membentuk santri yang 
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mempunyai jiwa keagamaan yang teguh dan tegar serta dapat hidup secara 

fleksibel dalam bermasyarakat, berbangsa dan bernegara di zaman yang 

modern ini. 

2. Struktur Pondok Pesantren Darul Huda Putri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.1 Struktur Pondok Pesantren Darul Huda Putri 

 

KA.BAG KEPESANTRENAN 

PUTRI 

KH. ABDUL ‘ADHIM 

BID. PENDIDIKAN 

SINTA AMANATUN N. 

BID. KEAMANAN 

NURUL INDAH SARI 

BID. PERIBADATAN 

SELVI NURULIZA K. 

BID. KEBERSIHAN 

INNAROTUL M. 

PENGASUH 

KH. ABDUS SAMI’ HASYIM 

WAKABAG PENDIDIKAN 

Drs. H. MUDHOFIR IHSAN 

WAKABAG KEAMANAN 

Hj. ANIATUN NIKMAH 

DEWAN PENGARAH 

DEWAN PEMBIMBING 

SEKRETARIS 

IMROATUL QONI’AH 

CAHYA NURAINI 

SUKMA SARI R. 

KETUA 

NURIN FAUZIATUL A 

ANISA YAUMIL K. 

MU’TAMIROH 

AMIN BINTI S. 

BENDAHARA 

ZAYYANI 

IRMA AFIFATUL M. 

HASNA DILA R.A. 

BID. BINKAT 

MIRATUL MAKARIMA 

BID. KESEHATAN 

SITI ZAYYINATUL F. 

BID. DAPUR 

SILFIANA PUTRI R. 

BID. PERLENGKAPAN 

DZAKIYAH FAHMI 
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B. Deskripsi Data 

1. Penanaman Karakter Religiusitas melaui Sholawat Burdah di 

Pondok Pesantren Darul Huda 

a. Sejarah Pelaksanaan Shalawat Burdah di Pondok Pesantren Darul 

Huda 

Awal mula berdirinya majelis Burdah di Pondok Pesantren 

Darul Huda yaitu sejak tahun 2008. Shalawat Burdah ini dibawa oleh 

Ustad Laits Atsir yang merupakan salah satu alumni pondok pesantren 

Al Anwar Sarang Rembang. Beliau adalah salah satu ustad di 

Madrasah Aliyah Darul Huda dan juga mengajar di Diniyah Madrasah 

Miftahul Huda, yang kemudian karena beliau alumni pondok Al 

Anwar sarang yang mempunyai kegiatan rutin sholawat cinta oleh 

karena itu beliau juga mempunyai keinginan untuk mengenalkan 

sholawat Burdah di Pondok pesantren Darul Huda.  

Setelah berdiskusi dengan beberapa pengurus pondok putra 

beliau kemudian tuan kepada beliau bapak pengasuh yaitu Romo KH. 

Abdus Sami' Hasyim. Setelah sowan Alhamdulillah mendapat izin 

dari beliau. Dan disepakati untuk pelaksanaan salat Buddha 

dilaksanakan setiap malam Jumat Pon dan malam Jumat Pahing. 

Setelah hasil kesepakatan beliau mengenalkan lewat pengurus 

pribadian putra terlebih dahulu dengan memberikan contoh 

pengucapan syi'ir sholawat Burdah dengan menggunakan nada yang 

mudah ditirukan. Setelah itu Pondok putra sudah mulai aktif 

menjalankan rutinan sholat Budha berapa tahun kemudian santri 
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sudah mengenal salat Burdah beserta pengucapan dan nada syi'ir. 

Pada tahun 2016 kemudian salat Burdah baru dikenalkan di Pondok 

Putri dengan menghadirkan beliau ustad Laist Asir di aula sofa Putri. 

Para santri dikumpulkan di tempat tersebut untuk mengikuti kegiatan 

pengenalan soal Burdah. Beliau Ustad memberikan contoh sama 

dengan melafazkan syi'ir menggunakan nada yang mudah ditirukan 

dan enak didengar oleh santri. Selain itu beliau juga menyampaikan 

fadilah fadilah dari syi'ir sholawat Burdah. Bahwa syi'ir tersebut dapat 

menjadi selimut penyembuh ketika seseorang sakit.  

Syi'ir salat Burdah sudah mulai populer di kalangan santri Putri 

santri-santri mulai menyukai dan menikmati syi'ir sholawat Burdah 

ketika dibawakan di setiap malam Jumat pon dan malam Jumat 

pahing. Dengan nada dan irama yang mudah ditirukan dan enak untuk 

dinikmati para santri bersemangat dan antusias dalam mengikuti 

sholawat Burdah. 

Seperti yang disampaikan oleh Ustad Imron Rosyadi,  

“Berawal sejak tahun 2008 majlis Burdah atau sholawat Burdah yang dibawa 

oleh beliau Ustad Laits Atsir yang mana beliau alumni pondok Al -Anwar 

Sarang Rembang. Beliau mempunyai keinginan untuk mengenalkan 

Sholawat Burdah di pondok pesantren Darul Huda Mayak....”35 

 

b. Pelaksanaan  Kegiatan Shalawat Burdah 

Kegiatan rutin sholawat burdah ini menjadi salah satu 

pendukung dalam menanamkan jiwa santri yang sebenarnya. Karakter 

religiusitas lah yang menjadi ciri khas karakter yang dimiliki santri. 

                                                           
35 Transkip Wawancara : 01/W/21-8/2024 



50 
 

 
 

Terlebih dari pembiasan rutinan tersebut dapat menumbuhkan rasa 

cinta dan sikap meneladani perilaku beliau Nabi Muhammad SAW. 

Berkaitan dengan pelaksanaan rutinan Sholawat Burdah, semua 

dihandel oleh pengurus binkat pondok. Adapaun waktu pelaksanaan 

kegiatan Shalawat Burdah dilakukan secara rutin setiap malam Jum’at 

Pon dan malam Jum’at Pahing. Kegiatan ini dimulai setelah ba’da 

jamaah sholat Isya’ selesai. Kemudian para santri bersiap diri menuju 

tempat rutinan.  

Rutinan kegiatan Shalawat Burdah dilaksanakan di aula gedung 

Shofa putri. Seluruh santri putri berkumpul di aula tersebut. Tempat 

paling depan yang menghadap ke timur diisi oleh grub hadrah yang 

memimpin pembacaan Shalawat Burdah, kemudian yang paling 

depan menghadap ke barat adalah tempat duduk ustazah, kemudian 

dibelakng ustadzah ditempati oleh seluruh santri putri, dan baris 

paling belakang adalah pengurus.  

 

Gambar 4.2 Kegiatan Shalawat Burdah di Aula Shofa Putri  

Selain itu Shalawat Burdah juga dikaji disetiap  bulan 

Ramadhaan untuk mengetahui isi dari Shalawat Burdah. kajian 
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tersebut dijelaskan oleh salah satu ustad di Pondok Pesantren Darul 

Huda. Santri maknani dari kitab yang di bacakan oleh ustad, kemudian 

ustad menjelaskan makna disetiap syi’irnya. Adapaun seperti yang 

disampaikan oleh saudari Miratul Makarima sebagai koorddinator 

bidang BINKAT putri, 

“....Sholawat Burdah dilaksanakan setiap malam Jum’at Pon dan malam 

Jum’at Pahing ba’da sholat isya’. Kegiatan ini bertempat di aula putri, yang 

mana sebelah timur menghadap ke barat ditempati oleh grub hadroh, dan 

didepan hadroh ditempati oleh ustadzah kemudian disusul dibelakangnya 

seluruh santri putri kemudian pengurus....”36 

 

Persiapan pelaksanaan Shalawat Burdah dihandel oleh pengurus 

Binkat. Pengurus menyiapkan peralatan yang berada di panggung 

seperti, alat hadroh, mic, kabel, tiang mic, dan sound system. Tidak 

lupa menyiapkan karpet untuk tempat duduk  ustadzah. Pengurus juga 

menyiapkan  group hadroh yang memimpin pembacaan Shalawat 

Burdah. Seperti yang disampaikan pengurus koordinator bid. 

BINKAT saudari Miratul Makarima, 

“....Persiapan yang harus disiapkan yaitu seperti alat hadroh, mic, kabel, tiang 

mic, karpet, sound system, dan persiapan lainya yang disiapkan oleh 

pengurus binkat, tidak lupa juga group hadroh yang memimpin didepan.”37 

 

Pembukaan majlis Shalawat ini diawali dengan salam kemudian 

grub hadroh tawasul dan membaca alfatihah secara sirri yang 

dipimpin oleh vokal hadroh. Sebelum syi’ir Burdah di lantunkan Grub 

hadroh biasanya menyanyikan satu lagu shalawat bebas. Kemudian 

dilanjut dengan ibtihal sebelum pembacaan syi’ir Shalawat Burdah.  

                                                           
36 Transkip wawancara: 02/W/22-8/2024 
37 Transkip wawancara: 02/W/22-8/2024 
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Pembacaan syi’ir Burdah di pimpin oleh grub hadrah yang 

sudah ditugaskan. Mulai dari syi’ir yang pertama sampai akhir yang 

kemudiaan diikuti oleh para santri. Pembacaan syi’ir burdah ada yang 

memakai nada yang di iringi oleh tabuhan hadrah dan ada juga yang 

hanya dinyanyikan seperti muhafadhoh nadhom. 

Setelah selesai pembacaan syi’ir Burdah, selanjutnya yang 

terakhir adalah do’a. Pembacaan do’a dipimpin oleh salah satu 

ustadzah. Dilanjutkan dengan doa kafarotul majlis berama dan salam 

kemudian santri bubar menuju kamar masing-masing.38 

 

Gambar 4.3 Kegiatan Sholawat Burdah di Aula Shofa Putri 

c. Peraturan ketika pelaksanaan majlis Shalawat Burdah 

Pemberangkatan santri ditandai dengan bunyi kenteng. Kenteng  

1 tanda persiapan santri menuju ke lokasi Sholawat Burdah. 

Kemudian kenteng 3 sebagai tanda pemberangkatan santri menuju ke 

lokasi acara Sholawat Burdah. Terakhir adalah kenteng 1 terakhir 

tanda bahwa keterlambat santri menuju ke lokasi majlis Sholawat 

Burdah. Santri wajib memakai baju bebas resmi ketika pelaksanaan 

                                                           
38 Transkip observasi : 02/O/22-8/2024 
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Shalawat Burdah. Santri diwajibkan membawa kitab Burdah masing-

masing. Jika terdapat santri yang terlambat maka akan dikenai sanksi 

berdiri selama 10 menit di aula bagian belakang. Santri yang tidak 

membawa kitab Burdah akan dikenai sanksi berdiri di tempat selama 

10 menit dan diperingatkan untuk segera membeli kitab Burdah. 

Seperti yang samapaikan pengurus BINKAT, saudari Arida Arifatul 

Labibah, 

“....Kenteng satu sebagai tanda persiapan santri, kenteng tiga sebagai tanda 

pemberangkatan santri yang disertai pengurus asrama mengoprak-oprak 

santri agar cepat menuju aula, kenteng satu terakhir sebagai tanda telah 

terlambatnya pemberangkatan santri. Bagi santri yang terlambat akan dikenai 

sanksi berdiri selama 10 menit....”
39 

 

2. Dampak Kegiatan Sholawat Burdah Terhadap Karakter Religiusitas 

Santri 

Karakter dibedakan menjadi dua karakter baik dan karakter buruk. 

Seseorang pastinya dapat mengalami perubahan watak atau sikap. 

Perubahan watak dari diri seseorang bisa dipengaruhi oleh faktor lain. 

Watak manusia pastinya akan berbedaa-beda, apalagi dalam pondok 

pesantren tidak semua santri selalu memiliki sikap yang santun. Beberapa 

santri pastinya juga ada yang mempunyai kebiasaan yang tidak baik. 

Seperti salah satu santri Darul Huda yang memang dari faktor diri sendiri 

mempunyai kebiasaan yang malas, apalagi juga tidak mengikuti kegiatan 

pondok. Mereka juga pernah tidak mengikuti jamaah, tekadaang juga 

ramai sendiri ketika akan berjamaah. Seperti yang disampaikan oleh salah 

satu santri: 

                                                           
39 Transkip wawancara: 03/W/28-8/2024 
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“Saya itu orangnya pemalas, Dulu sebelum saya mengenal shalawat 

burdah saya sering tidak mengikuti kegiatan pondok, juga pernah tidak 

mengikuti shalat berjamaah di Aula. Kadang juga ramai sendiri ketika 

jamaah di aula”.40 

 

Terdapat beberapa santri yang lain juga mengaku bahwa dirinya 

termasuk santri yang nakal dulunya. Tidak suka mengikuti kegiatan 

pondok,apalagi sholawatan. Juga terkadang berkata kotor jika emosinya 

terpancing. Hal-hal tersebut memang menjadi hal biasa bagi anak yang 

masih labil emosinya. Ungkapan tersebut disampaikan oleh salah satu santri: 

“Saya kalo di pondok itu termasuk anak yang nakal, apalagi kalo ketika 

sholawatan saya terkadang males. Saya sering telat kalo berangkat 

kegiatan kadang juga sekolah pagi dan sore saya berangkat pas 

dikumandangkanya Mahalul Qiyam , maaf saya juga pernah berkata 

kotor. Itu kebiasaan saya dulu”.41 

 

Mengarah pada ungkapan diatas bahwa perubahan seseorang 

dipengaruhi oleh faktor tertentu seperti yang dibiasakan di pondok 

pesantren Darul Huda dengan rutinitas majlis Shalawat Burdah. 

Pembiasaan ini akan menimbulkan perilaku yang positif yaitu tmbuhnya 

karakter religius. 

Mengacu dari persoalan yang sudah dipaparkan, adapun beberapa 

dampak yang terjadi dari kegiatan majlis Sholawat Burdah sebagai 

perantara penanaman karaker religiustas santri di Darul Huda Mayak 

Tonatan Ponorogo.  

a. Cinta Nabi Muhammad Saw 

Sholawat Burdah yang rutin dilantunkan di Pondok Pesantren 

Darul Huda memiliki pengaruh yang sangat kuat dalam 

membangkitkan rasa cinta kepada Nabi Muhammad SAW. Melalui 

                                                           
40 Transkip Wawancara: 07/W/4-11/2024 
41 Transkip Wawancara: 08/W/5-11/2024 
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lantunan syair-syair pujian yang penuh dengan keindahan dan 

pengagungan terhadap Rasulullah, para santri semakin mendalami 

kecintaan mereka kepada Nabi. Sholawat ini tidak hanya menjadi 

sekadar bacaan, tetapi juga menyentuh hati para pendengarnya, 

membangkitkan perasaan rindu dan kekaguman yang mendalam 

terhadap pribadi Rasulullah SAW. 

Di Pondok Pesantren Darul Huda, sholawat Burdah menjadi 

sarana spiritual yang efektif dalam mengajarkan cinta kepada Nabi. 

Santri diajak untuk merenungkan akhlak mulia Nabi, perjuangan 

beliau dalam menyebarkan Islam, serta kelembutan hati dan kasih 

sayangnya kepada umatnya. Dengan sering melantunkan Burdah, 

santri semakin memahami bahwa mencintai Nabi tidak hanya 

terwujud dalam ucapan, tetapi juga dalam sikap dan perilaku sehari-

hari. 

Cinta kepada Nabi yang terbangun melalui sholawat Burdah 

mendorong para santri untuk meneladani kehidupan Rasulullah, 

menjadikan beliau sebagai panutan dalam segala aspek kehidupan. 

Kecintaan ini menjadi fondasi kuat dalam menjalankan ajaran agama, 

menguatkan ikatan spiritual mereka dengan Allah dan Rasul-Nya, 

serta membentuk karakter yang lebih mulia dan penuh kasih sayang 

terhadap sesama. Seperti yang disaampaikan salah satu santri yaitu 

Sinta Amanatun, 

“....Yang saya rasakan ketika mengikuti rutinitas kegiatan sholawat burdah 

di pondok pesantren Darul Huda yakni rasa rindu kepada baginda Nabi 

Muhammad Saw. dan ketika dilantunkannya nadhom sholawat Burdah  yang 
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saya rasakan adalah rasa kagum mengidolakan sosok baginda Nabi 

Muhammad SAW.”42 

 

b. Jujur   

Sholawat Burdah yang dilantunkan di Pondok Pesantren Darul 

Huda memiliki dampak yang mendalam bagi para santri, salah 

satunya adalah pembentukan sikap jujur. Sholawat ini, yang berisi 

pujian dan cinta kepada Nabi Muhammad SAW, memberikan 

pengaruh spiritual yang kuat, membangkitkan rasa cinta dan ketaatan 

kepada ajaran Rasulullah. Sikap jujur adalah salah satu nilai utama 

yang diajarkan oleh Nabi, dan melalui lantunan Burdah, santri 

diingatkan akan pentingnya kejujuran dalam kehidupan sehari-hari. 

Di Pondok Pesantren Darul Huda, lantunan sholawat Burdah 

tidak hanya menjadi ritual ibadah, tetapi juga menjadi sarana 

pembentukan akhlak. Kejujuran menjadi nilai yang diinternalisasi 

karena santri diajarkan untuk selalu menjaga perkataan dan perbuatan 

agar sesuai dengan kebenaran. Pengaruh sholawat ini menyentuh hati, 

membangkitkan kesadaran akan pentingnya amanah dalam menjalani 

kehidupan. Dengan demikian, sholawat Burdah berperan dalam 

membentuk karakter santri yang jujur, berakhlak mulia, dan 

menjunjung tinggi nilai-nilai keislaman. 

Santri diajarkan untuk selalu disiplin dalam mengikuti kegiatan 

majlis Sholawat Burdah. Pembiasaan yang dilakukan pengurus dalam 

setiap kegiatan tersebut yaitu pengecekan kitab Burdah dari masing-

masing milik santri. Santri yang tidak membawa akan dikenai sanksi 

                                                           
42 Transkip wawancara : 03/W/22-8/2024 
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berdiri ditempat. Dari kebijakan tersebut terdapat beberapa yang 

memang terbukti tidak membawa kitab Burdah, maka mereka berdiri 

di tempat sebagai sanksinya. Dari pembiasaan tersebut akan melatih 

kejujuran santri. Seperti yang disampaikan oleh salah satu pengurus 

BINKAT, saudari  Masriza Nurul Lathifah; 

“....Selain itu santri biasanya akan dicek oleh pengurus BINKAT apakah ada 

yang tidak membawa Kitab Burdah. Santri yang tidak membawa kitab 

Burdah, seketika dari pengurus menyuruh untuk berdiri sebagai sanksi. 

Alhamdulillah dari mereka mau mengakui jika memang tidak membawa. 

Alasan mereka rata-rata karena hilang....”43 

 

c. Berprasangka baik 

Sholawat Burdah memiliki dampak yang mendalam bagi para 

santri dan masyarakat di Pondok Pesantren Darul Huda. Salah satu 

dampak positif yang sering dirasakan adalah terbentuknya sikap 

berprasangka baik. Melalui lantunan sholawat yang indah dan penuh 

makna, hati menjadi lebih tenang dan pikiran lebih jernih. Dalam 

suasana spiritual yang diciptakan oleh pembacaan Burdah, santri 

diajak untuk merenungi kebesaran Allah dan Rasul-Nya, serta 

memupuk rasa cinta dan hormat yang mendalam kepada sesama. 

Berprasangka baik menjadi salah satu nilai penting yang 

ditanamkan, karena melalui sholawat Burdah, santri belajar untuk 

melihat segala sesuatu dengan pandangan yang positif. Mereka 

diajarkan untuk selalu berprasangka baik kepada Allah, percaya 

bahwa setiap ujian atau cobaan mengandung hikmah, dan 

berprasangka baik kepada sesama manusia sebagai bentuk akhlak 

                                                           
43 Transkip Wawancara : 06/W/30-8/2024 



58 
 

 
 

mulia. Sikap ini tidak hanya tercermin dalam kehidupan di pesantren, 

tetapi juga saat mereka berinteraksi dengan masyarakat luar. Seperti 

yang dituturkan oleh salah satu santri yang bernama Yulita Amalia; 

“....Yang paling saya rasakan saya setiap mengetahui atau merasakan sikap 

buruk seseorang tiba-tiba kaya ingat eh jangan su’udzon (berprasangka baik), 

kaya ngedem-ngedem hati saya dan pikiran saya harus khusnudzon 

(berprasangka baik).”44 

 

d. Berperilaku baik  

Majlis Sholawat Burdah sebagai salah satu rutinitas di Pondok 

Pesantren Darul Huda memiliki peran penting dalam membentuk 

perilaku baik para santri. Sholawat ini, yang berisi pujian kepada Nabi 

Muhammad SAW dan penuh dengan nilai-nilai kebaikan, menjadi 

pengingat bagi santri untuk meneladani akhlak mulia Rasulullah. 

Melalui lantunan Burdah, para santri tidak hanya diingatkan akan 

pentingnya memuji dan mencintai Nabi, tetapi juga dituntun untuk 

menerapkan perilaku yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 

Pengaruh spiritual dari sholawat Burdah membuat santri lebih 

sadar akan pentingnya adab dan sopan santun, baik kepada sesama 

manusia maupun kepada Allah SWT. Dengan seringnya melantunkan 

sholawat ini, santri merasakan kehadiran nilai-nilai positif seperti 

kesabaran, kelembutan, kedermawanan, dan kasih sayang yang 

menjadi ciri khas Nabi Muhammad SAW. Sholawat Burdah 

menginspirasi santri untuk meniru perilaku mulia Nabi, sehingga 

mereka terdorong untuk menjaga tutur kata, bertindak dengan penuh 

kesopanan, dan berperilaku baik dalam setiap situasi. 

                                                           
44 Transkip Wawancara : 05/W/28-8/2024 
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Di Pondok Pesantren Darul Huda, perilaku baik bukan hanya 

sekadar teori, melainkan sebuah praktik nyata yang terus ditumbuhkan 

melalui berbagai kegiatan, termasuk melalui lantunan sholawat 

Burdah. Dampak positif ini tercermin dalam keseharian santri yang 

semakin berakhlak baik, menghargai sesama, dan berusaha selalu 

berbuat baik sebagai manifestasi dari cinta mereka kepada Nabi dan 

ketaatan kepada ajaran Islam. 

Sebagai seorang santri kita patutnya mempunyai akhlak budi 

pekerti yang baik. Dengan meneladani akhlak Rasulullah Saw. adalah 

salah satu bentuk rasa cinta kita kepada sang baginda kekasih Allah 

SWT. Selain itu kita juga mengikuti sunnah-sunnah nabi. Hal ini juga 

disampaikan oleh saudari Yulita Amalia; 

“....Saya merasa dekat dengan sang baginda Nabi Muhammad SAW dan 

cinta pada beliau. Untuk itu saya berusaha untuk meneladani akhlakul 

karimah yang melekat pada beliau. Berusaha untuk berperilaku baik kepada 

siapapun dan dimanapun. Tidak lupa untuk mengikuti sunnah-sunnah 

beliau....”45 

 

C. Pembahasan   

1. Penanaman Karakter Religiusitas Melalui Shalawat Burdah di 

Pondok Pesantren Darul Huda  

Sholawat Burdah adalah salah satu karya sastra Islam yang 

mengandung pujian kepada Nabi Muhammad SAW. Pembacaan rutin 

sholawat ini di Pondok Pesantren Darul Huda bertujuan untuk 

menanamkan cinta kepada Rasulullah serta meningkatkan rasa spiritual 

dan religiusitas para santri. Dalam konteks ini, sholawat Burdah digunakan 
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sebagai media untuk memperdalam nilai-nilai keislaman dalam kehidupan 

sehari-hari santri. 

Berdasarkan wawancara dengan salah satu ustad, penanaman 

karakter religius melalui sholawat Burdah tidak hanya dilakukan dengan 

membaca secara seremonial, melainkan disertai dengan penjelasan makna 

setiap bait sholawat. Hal ini memperkaya pemahaman santri mengenai 

nilai-nilai akhlak dan ketaatan kepada Allah SWT yang tersirat dalam 

setiap baitnya. 

Proses penanaman karakter religiusitas di Pondok Pesantren Darul 

Huda melalui sholawat Burdah juga terjadi melalui kebiasaan. Santri yang 

terlibat secara aktif dalam pembacaan rutin ini akan mengalami 

internalisasi nilai-nilai religiusitas secara bertahap. Menurut teori 

pembentukan karakter, kebiasaan yang dilakukan secara konsisten dapat 

mempengaruhi pola pikir dan tindakan seseorang. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa pembacaan sholawat Burdah 

menjadi sarana efektif untuk menginternalisasi sifat-sifat seperti cinta 

kepada Nabi, jujur, berprasangka baik dan berperilaku baik. Salah satu 

santri mengatakan bahwa sholawat Burdah memberikan ketenangan hati 

dan rasa damai, yang mana hal tersebut menjadi bagian dari proses 

pembentukan karakter religius. 

Hasil wawancara dengan para santri menunjukkan bahwa mereka 

merasa lebih dekat dengan agama dan lebih sadar akan pentingnya 

menjaga akhlak yang baik setelah rutin melantunkan sholawat Burdah. Hal 
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ini sejalan dengan tujuan pendidikan pesantren untuk menanamkan 

akhlakul karimah dan kecintaan kepada Nabi Muhammad SAW. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Hamzah, salah satu bentuk religiusitas 

yang dihasilkan dari pembacaan sholawat adalah pembentukan moralitas 

yang luhur. Dalam hal ini, sholawat Burdah telah berfungsi sebagai sarana 

spiritual yang mendalam, di mana para santri tidak hanya melantunkan 

secara lisan, tetapi juga berusaha mengamalkan ajaran-ajaran dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Dalam kajian pendidikan karakter, seperti yang diungkapkan oleh 

Lickona, pendidikan karakter harus menyentuh aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik.46 Sholawat Burdah di Pondok Pesantren Darul Huda 

mampu menjangkau ketiga aspek ini: aspek kognitif ditanamkan melalui 

pemahaman makna dari bacaan, aspek afektif melalui kecintaan kepada 

Rasulullah yang semakin kuat, dan aspek psikomotorik melalui kebiasaan 

melafalkan dan mengamalkan nilai-nilai yang terkandung dalam sholawat 

tersebut. 

Dengan demikian, penanaman karakter religiusitas melalui sholawat 

Burdah di Pondok Pesantren Darul Huda bisa dianggap sebagai strategi 

efektif dalam membentuk pribadi yang religius dan berakhlak mulia. 

Praktik ini tidak hanya menanamkan nilai-nilai keagamaan secara teori, 

tetapi juga melalui pengalaman spiritual yang mendalam, yang berdampak 

positif terhadap perilaku sehari-hari para santri. 

                                                           
46 Dalmeri,”Pendidikan Untuk Pengembangan Karakter” Al-Visma 1,  no. 1(2014): 271. 
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Meskipun pembacaan sholawat Burdah terbukti efektif dalam 

penanaman karakter religius, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi 

dalam proses ini. Beberapa santri yang diwawancarai mengungkapkan 

bahwa mereka masih kesulitan untuk memahami sepenuhnya makna dari 

setiap bait yang dibacakan, terutama karena penggunaan bahasa Arab 

klasik. Oleh karena itu, ustadz memberikan penjelasan makna secara rutin 

agar para santri tidak hanya melafalkan, tetapi juga memahami dan 

menghayati makna setiap bait. 

2. Dampak Sholawat Burdah Terhadap Karakter Religiusitas Santri 

Faktor penting dalam menumbuhkan karakter religius peserta didik 

yaitu dengan pembiasaan. Salah satunya yaitu dengan pembiasaan 

bershalawat. Shalawat adalah salah satu pembiasaan yang efektif untuk 

menanamkan karaakter religius peserta didik.47 

Shalawat memiliki makna religius, namun juga dianggap memiliki 

dampak positif terhadap psikologis dan spiritual bagi individu yang 

mengamalkannya.48 Secara spiritual, sholawat adalah bentuk pujian dan 

doa kepada Nabi Muhammad SAW yang dapat memperkuat hubungan 

seorang Muslim dengan Allah dan Rasul-Nya. Dalam Islam, sholawat 

dipercaya memberikan ketenangan jiwa karena merupakan salah satu 

bentuk dzikir (mengingat Allah dan Rasul-Nya). Terdapat banyak hadis 

yang menyatakan bahwa membaca sholawat mendatangkan keberkahan 

                                                           
47 Kholifatul laela, Prisilia Ayu Arimbi,” Pembentukan Karakter Religius Siswa melalui 

Pembiasaan Shalawat dan Asmaul Husna di SDN 2 Setu Kulon” Prosiding dan Web Seminar 

(Webinar) (2021):434. 
48 Rifki Diyan Setiawan, “Dampak Penerapan Shalawat terhadap Tingkat Percaya Diri Siswa 

di SDN 16 Bansa” Cendekia Pendidikan Islam dan Hukum Syariah 1, No. 3 (2024): 1. 
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dan rahmat dari Allah. Dalam hadis riwayat Muslim, Rasulullah SAW 

bersabda, “Barangsiapa yang bershalawat kepadaku satu kali, maka Allah 

akan bershalawat kepadanya sepuluh kali.”49 Ini menunjukkan bahwa 

sholawat memiliki dampak spiritual yang sangat besar karena dapat 

mendatangkan rahmat dan ampunan dari Allah. 

Dari sudut pandang psikologis, sholawat dapat memberikan efek 

yang menenangkan dan memperbaiki kondisi mental seseorang. Sholawat 

sering dilantunkan dengan nada yang ritmis dan berulang, yang mirip 

dengan teknik meditasi atau relaksasi. Berdasarkan teori relaksasi, 

aktivitas yang dilakukan secara berulang dan penuh perasaan dapat 

membantu menurunkan stres dan kecemasan. Saat seseorang membaca 

atau mendengarkan sholawat dengan penuh penghayatan, ritme dan makna 

dari sholawat dapat menenangkan pikiran dan memberikan efek 

relaksasi.50 

Religius memiliki beberapa dimensi salah satunya dimensi 

penghayatan atau feeling (the experiencal dimlikiention). Dimensi ini 

adalah suatu perasaan yang begitu trenyuh yang dirasakan seseorang 

dengan perasaan begitu merasa dekat dengan Tuhan , hal ini biasa 

dirasakan ketika seseorang berdoa mengadu pada Tuhannya, adanya rasa 

khidmat saat mendengar shalawat, merasa adem ketika mendengar 

lantunan ayat-ayat al qur’an dan sebagainya.51 

                                                           
49 Abdillah F. Hasan, Betapa Rasulullah Merindukanmu (Elex Media Komputindo,2016) 

292. 
50 Nur azizah Apriana putri dan Najma Firda Saffana,” Menganalisis Pengaruh Shalawat 

Terhadap Ketenangan” Jurnal psikologi 2, No. 2 (2024): 142. 
51 Denny Najoan, “Memahami Hubungan Religiusitas Dan Spiritualitas Di Era Milenial,” 

Educatio Christi 1, no. 1 (2020): 64–74. 
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Dari teori yang dijelaskan sebelumnya bahwa kegiatan rutin 

Sholawat Burdah yang dilaksanaakan setiap malam Jum’at Pon dan malam 

Jum’at Pahing di Pondok Pesantren Darul Huda, dapat menjadi media 

dalam penanaman karakter religius. Pembiasaan kegiatan ini menambah 

rasa cinta seseorang terhadap Nabi Muhammad Saw. dari rasa cinta 

tersebut juga menumbuhkan sikap untuk meneladani akhlak Rasulullah. 

Sehingga santri mengunkapkan rasa cinta pada nabi dengan bershalawat 

dan meneladani akhlaknya. Adanya penghayatan terhadap shalawat 

Burdah dapat mempengaruhi perasaan damai dan tentram pada santri. 

Penelitian yang dilakukan sudah sesuai dengan teori dalam penelitian 

terdahulu. 

Di Pondok Pesantren Darul Huda, kegiatan sholawat Burdah 

dilaksanakan sebagai bagian dari kegiatan rutin keagamaan. Pelaksanaan 

rutin ini memperkuat kesadaran religius santri, di mana mereka semakin 

sadar akan pentingnya menjaga koneksi spiritual dengan Allah SWT dan 

mengikuti ajaran Nabi Muhammad SAW. Kesadaran ini tercermin dalam 

meningkatnya ketaatan santri terhadap kewajiban ibadah dan berakhlakul 

karimah. 

Melalui lantunan sholawat Burdah yang penuh pujian kepada Nabi 

Muhammad SAW, santri di Pondok Pesantren Darul Huda dilatih untuk 

menumbuhkan rasa cinta yang mendalam kepada Nabi. Hal ini juga 

terlihat dari bagaimana santri lebih menghargai nilai-nilai akhlak yang 

diajarkan oleh Nabi, seperti sikap berprasangka baik, kejujuran, 

berperilaku baik dan kasih sayang. Penghormatan ini menjadi bagian 
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integral dari karakter religiusitas santri. Sholawat Burdah tidak hanya 

dilihat sebagai ritual pujian, tetapi juga sarana untuk menginternalisasi 

nilai-nilai akhlak mulia. Melalui syair-syair Burdah yang mendalam, santri 

didorong untuk menghayati pesan moral yang terkandung dalamnya. 

Dampaknya, santri menjadi bersikap baik, selalu berprasangka baik, dan 

juga berperilaku jujur.  

Pengalaman spiritual yang diperoleh melalui lantunan sholawat 

Burdah mempengaruhi batin para santri. Mereka merasa lebih dekat 

dengan Allah SWT, dan hal ini berpengaruh pada perilaku sehari-hari 

mereka yang semakin berorientasi pada nilai-nilai keagamaan. Rasa 

damai, khusyuk, dan syukur kepada Allah SWT lebih sering muncul dalam 

keseharian mereka. Secara keseluruhan, kegiatan sholawat Burdah di 

Pondok Pesantren Darul Huda berkontribusi besar dalam membentuk 

karakter religiusitas santri, mencakup kesadaran religius yang lebih tinggi, 

peningkatan keimanan, serta pembentukan akhlak santri. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji proses penanaman karakter 

religiusitas melalui kegiatan sholawat Burdah di Pondok Pesantren Darul 

Huda. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kegiatan Shalawat Burdah yang dilakukan secara rutin setiap malam 

Jum’at Pon dan malam Jum’at Pahing memiliki peran yang signifikan 

dalam membentuk dan memperkuat karakter religiusitas santri. Karakter 

religiusitas yang dimaksud mencakup aspek keimanan, ketaatan dalam 

ibadah, serta akhlak yang baik. Proses penanaman karakter ini dilakukan 

secara terstruktur melalui kegiatan rutin yang diikuti oleh seluruh santri. 

Dalam pelaksanaan Kegiatan Shalawat Burdah dimulai setelah jamaah 

sholat isya’ yang bertempat di Aula Shofa putri. Rutinan ini diikuti oleh 

seluruh santri baik dari kalangan MTs, MA,Mahasiswi dan ustadzah. 

Pembacaan syi’ir Shalawat Burdah dipimpin oleh Grub hadroh yang 

bertugas. Dimulai dari pembukaan dengan lantunan ibtihal, kemudian 

pembacaan Syi’ir Shalawat Burdah dan terakhir ditutup dengan doa’a. 

Terdapat peraturan dalam pelaksanaan kegiatan Shalawat Burdah terkait 

pemberangkatan santri yang terlambat akan dikenai sanksi, juga pada 

santri yang tidak membawa kitab Burdah akan dikenai sanksi. 

2. Dampak kegiatan Shalawat Burdah di pondok Pesantren Darul Huda 

meningkatkan rasa cinta kepada Nabi Muhammad SAW, menanamkan 
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akhlak terpuji seperti jujur, berprasangka baik, dan berperilaku baik. Hal 

ini tidak lain adalah sebagai salah satu ungkapan meneladani akhlak Nabi 

Muhammad Saw.  

B. Saran  

1. Bagi Pondok 

Diharapkan bagi pondok Pesantren Darul Huda untuk lebih aktif dan 

mempunyai metode-metode baru dalam menanamakan karakter 

religiusitas santri melalui kegiatan Shalawat Burdah. 

2. Bagi Pengurus  

Diharapkan bagi pengurus untuk lebih menegaskan peraturan dalam 

pelaksanaan kwegiatan Shalawat Burdah. Santri akan lebih aktif dalam 

mengikuti kegiatan dan tidak melanggar peraturan yang sudah ditentukan. 

Takziran yang bagi santri yang melanggar hendaknya yang membuat jera. 

3. Bagi Santri 

Diharapkan para santri untuk lebih aktif dalam berpartisipasi 

mengikuti kegiaatan Shalawat Burdah. Santri diharapkan untuk selalu 

menaati peraturan yang ditentukan. Santri juga diharapkan untuk 

menjadikan Nabi Muhammad Saw. sebagai tauladan yang baik, melalui 

penghayatan sya’ir-sya’ir Burdah. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat memperdalam dan mengembangkan lebih 

lanjut pelaksanaan kegiatan Shalawat Burdah untuk meningkatkan 

karakter religiusitas santri. Hal ini diperlukan karena pembahasan 

mengenai penanaman karakter religius sangat bervariasi dalam suatu 
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lembaga pendidikan. Jika pembahasan ini dilanjutkan, maka pembaca 

akan mengetahui variasi-variasi berbeda yang digunakan masing-masing 

lembaga.  
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